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ABSTRAK

PENGGUNAAN ACTIVITY BASED COSTING (ABC) SYSTEM DALAM
PENENTUAN HARGA POKOK PRODUK

Studi Kasus Pada Perusahaan Dian Mandala, Yogyakarta

Katarina Kristiyanti
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2005

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem
akuntansi bjaya yang diterapkan oleh perusahaan Dian Mandala dalam penentuan
harga pokok produk, serta untuk mengetahui perbedaan penggunaan sistem
Activity Based Costing (ABC) dan sistem akuntansi tradisicna! dalam
menentukan harga pokok produk. Jenis penclitian adalah studi kasus, di lakukan
pada Perusghaan Dian Mandala dart bulan Marct sampai dengan Mei 2004.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan: 1) menghitung harga pokok produk
menggunakan sistem akuntansi tradisional berdasarkan tarif tungal untuk seluruh
departemen, 2) menghitung harga pokok produk menggunakan sistem ABC, 3)
mcmbandingkan hasil perhitungan harga pokok produk menggunakan sistem
ABC dan hasil perhitungan harga pokok produk menggunakan sistan akuntansi
tradisional.

Dari penclitian i diperoteh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pehitungan harga pokok produk menggunakan sistem akuntansi
tradisional untuk produk-produk: a) PS001 sebesar Rp 38.162 .91, b) P5002A
sebesar Rp 40.812,12, ¢) PS002B sebesar Rp 59.383,10, d) P501€ sebesar Rp
65.844,52, ¢) PS017 A sebesar Rp 38.889,96, f) PSO178 sebesar Rp 41.039 96,
g) PS018 scbesar Rp 49.977.22.

2. Hasil pchitungan harga pokok produk menggunakan sistem ABC untuk
produk-produk: a) P5001 sebesar Rp 37.870,52, b) PSO02A sebesar Rp
41.143,56, c) P5002B sebesar Rp 59.704,48, d) PS016 sebesar Rp 66.779.89,
e) P5S017A sebesar Rp 35.451,18, f) PS017B sebesar Rp 37.729.84, g) P5018
sebesar Rp 47.360,23. '

3. Selisih harga pokok produk yang dihasilkan dengan kedua metode tersebut
dan prosentasenya adalah: a) P5001 sebesar Rp 292,39 dengan prosentase
0,76%, b) P5S002 A sebesar Rp —331,44 dengan prosenrase —0,81%, ¢) PS002B
sebesar Rp —321,38 dengan prosentase —0,54%, d) P5016 scbesar Rp ~935.37
dengan prosentase —1,42%, €) P5017A sebesar Rp 3.438,78 dengan prosentase
8,84%, f) PS017B sebesar Rp 3.310,12 dengan prosentase 8,06%, g) P5018
sebesar Rp 2.616,99 dengan prosentase 5,24%. Selisih harga pokok produk
tersebut dinyatakan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan karena
nilainya kurang dari 10%.

vi



ABSTRACT

THE APPLICATION OF ACTIVITY BASED COSTING (ABC) SYSTEM
" IN PRODUCT COSTING

A Case Study at Dian Mandala Company, Yogyakarta

Katarina Kristiyanti
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2005

The pbjectives of this research were to know the cost accounting system in
product cosﬁng of Dian Mandala Company and thc difference of Activity Bascd
Costing (ABC) systcm and traditional accounting in product costing. This
research was a case study at Dian Mandala Company from March to May 2004
with interview, observation, and documentation as data coilecting method.

The data analysis techniques that used to solve the problems were: 1)
calculating products cost used plant-wide rate as a traditional system, 2)
calculating products cost used Activity Based Costing system, 3) comparing the
calculating of products cost results between traditional system and ABC system.

The rescarch concluded that:

I. The resplt of product costing uscd traditional accounting systcm for the

products were: a) PS001 was Rp 38.162.91, b) PSO02A was Rp 40.812.,12, ¢)

P500213 was Rp 59.383,10, d) P5016 was Rp 65.844 52, e) PSO17A was Rp

38.889.96, f) PSO178B was Rp 41.039,96, g) PSO18 was Rp 49.977.22.

The resplt of product costing used Activity Based Costing system for the

products were: a) PSO01 was Rp 37.870.,52, b) P5S002A was Rp 41.143,56, ¢)

P5002B was Rp 59.704,48, d) P5016 was Rp 66.779,89, e) PSO17A was Rp

35.451,18, f) PSO17B was Rp 37.729,84, g) PS018 was Rp 47.360,23.

3. The difference of product costing results from the two systems and their
percentage were: a) PS00T was Rp 292,39 with 0,76%, b) P5S002A was Rp —
331,44 with —0,81%, c) PS002B was Rp —321,38 with —0,54%, d) P5016 was
Rp —935,37 with —1,42%, ) P5017A was Rp 3.438,78 with 8,84%, f) P5017B
was Rp 3.310,12 with 8,06%, g) P5018 was Rp 2.616,99 with 5,24%. That
differences of products cost were not significant because it was less than 10%.

)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam lingkungan dunia usaha yang bersaing sekarang ini, tuntutan untuk
menjadi  lebih unggul bagi sebuah peruszhaan semakin tinggi. Perusahaan-
perusahaan yang terlibat dalam persaingan ini, umumnya melakukan perbaikan
berkesinambungan, manajemen mutu total, mengutamakan kepuasan pelanggan,
dan berteknologi canggih. Dengan keadaan yang demikian, kebutuhan mereka
akan informasi yang lebih akurat semakin besar. Informasi-informasi yang
dibutuhkan antara lain mengenai keputusan bauran produk, desain produk, dan
proses teknologi yang mempengaruhi keuntungan perusahaan.

Selain hal tersebut di atas, untuk mencapai keunggulan dava saing yang
kuat, sistem akuntansi yang dimiliki oleh perusahaan juga perlu disesuaikan
dengan perkembangan jaman. Secara khusus, keperluan informasi biaya yang
lebih akurat telah memaksa banyak perusahaan wuntuk secara serius
memperhatikan prosedur penentuan biaya yang digunakan.

Biaya produk sering terdistorsi oleh sistem pembebanan biaya yang
digunakan oleh perusahaan. Informasi biaya yang tidak akurat (terdistorsi) dapat
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Sebagai contoh, jika biaya terdistorsi
dan kalkulasi biaya menjadi terlalu tinggi atas suatu produk utama yang terlalu
besar, maka penawaran yang diajukan akan kalah, walaupun perusabaan merasa

telah menggunakan strétegi penawaran yang agresif,



Sistem akuntansi biaya tradisisonal selama ini menggunakan tarif pabrik
secara menyeluruh atau departemental berdasarkan unit untuk membebankan
biaya overhead. Permasalahan yang menimbulkan informasi biaya produk yang
terdistorsi memang bukan berasal dari pembebanan biaya tenaga kerja langsung
dan biaya bahan baku, namun berasal dari pembebanan biaya overhead kepada
produk secara individual. Penggunaan metode berdasar unit secara konvensional
dalam membebankan biaya overhead pada produk akan dapat menghasilkan
informasi biaya yang terdistorsi. Ketepatan pembebanan biaya overhead berdasar
unit juga menjadi masalah bila berbagai jenis produk diproduksi menggunakan
satu fasilitas.

Untuk mengatasi permasalahan yang tidak dapat diatasi oleh sistem
akuntansi tradisional, telah dikenal salah satu bagian dzri Akuntansi Manajemen
Kontemporer yaitu Activity Based Costing (ABC) System. Sistem ABC merupakan
sistem pembebanan biaya dengan dua tahap. Pada tahap pertama biaya sumber
daya dibebankan pada aktivitas yang dibentuk oleh sumber daya tersebut. Pada
tahap kedua biaya aktivitas dibebankan ke produk berdasarkan konsumsi aktivitas
oleh produk secara individual (Kaplan,1997:269). Sistern ABC yang melakukan
pembebanan biaya dua tahap dan menekankan peaclusuran langsung dan
penelusuran penggerak ini dapat membantu menurunkan distorsi yang disebabkan
oleh sistem kalkulasi b"iaya tradisional dan memberikan kalkulasi biaya produk
yang lebih akurat.

Selain hal di atas, penggunaan sistem .4B8C untuk penentuan biaya produk

juga mengatasi kegagalan sistem akuntansi tradisiona! dalam menyediakan



informasi yang baik untuk pembuatan keputusan yang tepat dalam lingkungan
pemanufakturan yang maju. Pembuatan keputusan stratejik melibatkan pemilihan
berbagai strategi alternatif dengan sasaran untuk memilih strategi yang dapat
menjamin kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaan dalam jangka
panjang.

Keputusan penentuan harga jual, bauran produk, pengenalan produk baru
dan keputusan untuk menanggapi para pesaing, semua merupakan keputusan
stratejik yang berhubungan Aengan produk. Biaya produk yang terdistorsi dapat
membuat para manajer membuat keputusan yang lemah dan bahkan mungkin
membahayakan perusahaan. Oleh karena itu untuk memperoleh informasi biaya
yang lebih akurat, sistem ABC dapat digunakan sebagai alternatil yang potensial.

Dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis mencoba
untuk menyusun skripsi dengan judul “PENGGUNAAN ACTIVITY BASED

COSTING (4BC) SYSTEM DALAM  PENENTUAN HARGA POKOK

PRODUK.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah perhitungan harga pokok produk yang dilakukan oleh

Perusahaan Dian Mandala untuk tahun 20037

2. Bagaimanakah perhitungan harga pokok produk Perusahaan Dian Mandala

untuk tahun 2003 bila menggunakan sistem 4BC?

3}

Berapakah perbedaan hasil perhitungan antara metode yang digunakan oleh

perusahaan dengan penggunaan sistem ABC?



C. Batasan Masalah

Agar pembahasan masalah tidak meluas dan menyimpang dari pokok

masalah, penulis membatasi masalah dengan penguraian sebagai berikut :

1.

(8]

Cakupan Penelitian

Dalam sebuah perusahaan, untuk menghasilkan suatu produk terdapat
rangkaian proses mulai dari proses perencanaan, desain produk, produksi, dan
distribusi. Dari seluruh proses tersebut, penulis mengkhususkan penggunaan
sistem ABC dalam proses produksi saja.

Produk yang Diteliti

Penulis akan meneliti harga pokok produk dari berbagai jenis produk yang
dihasilkan oleh perusahaan. Namun bila jumlah produk yang ada tidak
memungkinkan untuk diteliti seluruhnya dalam arti terlalu banyak variasinya,
penulis hanya akan mengambil sejumlah produk sebagai sampel untuk diteliti.
Data yang Digunakan

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data biaya dan aktivitas

produksi yang terjadi pada Perusahaan Dian Mandala untuk tahun atau

periode 2003.

. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui metode dan hasil perhitungan harga pokok produk yang

dilakukan oleh Perusahaan Dian Mandala selama tahun 2003.

. Untuk mengetahui hasil yang diperoleh bila perhitungan harga pokok produk

Perusahaan Dian Mandala selama tahun 2003 menggunakan sistem ABC.



3. Untuk mengetahui berapakah perbedaan antara perhitungan harga pokok
produk menurut metode yang digunakan oleh Perusahaan Dian Mandala

dengan yang menggunakan sistem ABC.

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Memberikan  sumbangan  bahan  pertimbangan  untuk cvaluast  terhadap
perusahaan yang sckiranya dapat mendorong kemajuan perusahaan.
2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Memberikan tambahan wacana ilmiah bagi mahasiswa fakultas ckonomi pada
khususnya dan bagi seluruh civitas akademika Universitas Sanata Dharma

pada umumnya.

LI

Bagi Penulis
Memberikan kesempatan untuk memperdalam dan menerapkan teori-teori
yang diperoleh selama masa perkuliahan ke dalam lingkungan dunia usaha

yang sesungguhnya, khususnya di bidang akuntansi manajemen.

F. Metode Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah studi kasus. Dalam
hal ini penulis mempelajari suatu kasus pada suatu perusahaan lalu

membandingkannya dengan teori-teori yang sesuai dan relevan dengan



permasalahan yang dibahas.Teknik-teknik yang digunakan untuk pengumpulan

data antara lain menggunakan teknik wawancara, observasi ,dan dokumentasi.

G. Sistematika Penulisan

BAB I

BABII

BABIII

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,
serta sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan teori-teori yang akan digunakan untuk
memecahkan permasalahan dalam penelitian, yaitu : akuntansi
biaya dan akuntansi manajemen tradisional, pernentuan harga
pokok produk dengan sistem akuntansi tradisional, sistem
akuntansi tradisional vs sistem akuntansi kontemporer, aktivitas,
cost pool, dan cost driver, konsep dasar sistem ABC (latar belakang
timbulnya ABC, pengertian AB(’ , asumsi yang mendasari ABC"
tahap-tahap penentuan harga pokok produk dengan sistem ABC ,
syarat-syarat penerapan AB(C’ , manfaat AB(C | serta keterbatasan
sistem ABC ).

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini ciiuraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, variabel penelitian,

data yang dicari, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis

data.



BABIV

BABYV

BAB VI

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menguraikan gambaran perusahaan secara umum, meliputi
sejarah dan perkembangan perusahaan, lokasi perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, kegiatan usaha perusahaan, serta kegiatan
pemasaran hasil produksi perusahaan.

ANALISA DAN PEMBAHASAN MASALAH

Bab lima berisi deskripsi data dari perusahaan yang diambil
sebagal obyek penelitian. Dari data tersebut, sesuai dengan
rumusan masalah yang telah dijabarkan di muka, penulis
melakukan analisis dan pembahasan masalah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis pada
bab lima dan saran-saran untuk perusahaan serta mengemukakan

juga keterbatasan penelitian.



BAB 1T

TINJAUAN PUSTAKA

A. Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen Tradisional
1. Pengertian dan Tujuan Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya adalah salah satu cabang akuntansi yang merupakan alat
manajemen dalam memonitolr dan merckam transaksi biaya secava sistematis,
serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya. Akuntansi biaya
merupakan proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian biaya
pembuatan dan penjualan produk dan jasa, dengan cara-cara teitentu, serta
penafsiran terhadapnya. Objek dan kegiatan akuntansi biaya adalah biaya.
(Mulyadi, 1991 : 6)

Pada awalnya, akuntanst biaya hanya ditujukan untuk menghitung
persediaan dan penentuan harga pokok produk saja, namun dalam perkembangan
selanjutnya tidak lagi. Akuntansi biaya tidak lagi semata-mata ditujukan untuk
menyajikan informasi yang berkaitan dengan biaya produksi saja tetapi juga
menyediakan informasi yang diperlukan manajemen dalam mengelola perusahaan
yaitu biaya yang bermanfaat untuk: (Supriyono, 1990:14)

a. Perencanaan dan pengendalian biaya

b. Penentuan harga pokok produk/jasa yang dihasilkan perusahaan dengan tepat

dan teliti

c. Pengambilan keputusan manajemen.



2. Pengertian dan Tujuan Akuntansi Manajemen

Akuntansi Manajemen merupakan salah satu alat untuk menghasilkan
informasi. Akuntansi Manajemen diartikan secara luas oleh Muanagement
Accounting Practices Committee (MAPC) sebagai proses identifikasi, pengukuran,
analisis, penyiapan dan komunikasi informasi keuangan yang digunakan oleh
manajemen untuk perencanaan, evaluasi, pengendalian dalam suatu organisasi,
serta menjamin ketepatan penggunaart sumber-sumber dan
pertanggungjawabannya. Sedangkan secara sempit akuntansi manajemen
didefimisikan sebagai proses dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk
menyediakan  informasi  bagi  para manajer untuk  perencanaan,
pengimplementasian, dan pengendalian aktivitas-aktivitas organisasi (Supriyono,
1994:2). Dengan demikian akuntansi manajemen secara sempit hanya
menyediakan informasi bagi pihak intern perusahaan, sedangkan secara luas
akuntansi manajemen menyediakan informasi baik bagi pihak intern maupun
pihak ekstern perusahaan.

Tujuan utama dari akuntansi manajemen adalan menyediakan informasi
bagi manajemen. Tujuaﬁ akuntansi manajemen seperti yang diumurnkan oleh
National Associations of Accountans (NAA) dalam Statement on Management
Accounting (SMA) no. 1B adalah sebagai berikut: (Supuyono, 1994:3)

a. Menyediakan informasi yang diperlukan untuk perencanaan dan
pengevaluasian, dan pengendalian operasi, pengamarnan aktiva organisasi, dan

pengkomunikasian dengan pihak-pihak Iuar yang berkepentingan.
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b. Berpartisipasi dalam penentuan stratejik, taktik, pembuatan keputusan,

pengorganisasian, dan mengkoordinasi berbagai pengaruh yang wmemasuki

organisasi.

B. Penentuan Harga' Pokok Produk dengan Sistem Akuntansi Tradisional
1. Pengertian Biaya Produksi dan Unsur-unsurnya
| Perusahaan manufaktuf adalah perusahaan yang mengolah bahan baku

(dan pembantu) untuk diproses menjadi barang jadi. Kegiatan yang terjadi dalam

perusahaan ini disebut scbagai kegiatan manufaktur (produksi) yaitu kegiatan

pengubahan bahan baku ke barang lain melalui penggunaan tenaga Kerja dan
fasilitas pabrik. |

Biaya-biaya yang timbul karena kegiatan manufaktur disebut sebagai
biaya pemanufakturan. Biaya-biaya pemanufakturan terbagi atas beberapa unsur.

Unsur-unsur biaya pemanufakturan adalah sebagai berikut: (Supriyono, 1994:660)

a. Biaya bahan baku langsung yaitu biaya-biaya perolehan semua bahan baku
yang dapat diidentifikasi sebagai bagian dari barang jadi dan bisa ditelusur ke
barang jadi dengan cara feasibel yang ekonomis.

b. Biaya tenaga kerja langsung yaitu balas jasa yang diberikan kepada tenaga
kerja yang manfaatnya dapat diidentifikasikan atau ditelusuri pada produk
tertentu yang dihasilkan oleh perusahaan.

¢. Biaya overhead pabrik adalah semua biaya selain biaya bahan baku langsung

dan biaya tenaga kerja langsung yang berkaitan dengan proses produksi.
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Secara lebih terperinci, biaya-biaya yang termasuk ke dalam biaya

overhead pabrik adalah:

1)

3)

4)

Biaya tenaga kerja tak langsung, termasuk gaji karyawan yang dihitung
menurut jam kerjanya, yang tak langsung berpartisipasi untuk memproduksi
suatu produk yang sebagian besar berisi tenaga kerja yang disumbangkan
untuk penanganan bahan baku (material handling), perawatan (maintenance),
pengendalian kualitas (quality control), dan inspeksi.

Biaya fasilitas dan peralatan seperti asuransi, depresiasi peralatan pabrik, alat-
alat. Biaya-biaya ini termasuk juga sewa dan biaya yang berkaitan dengan
fasilitas vang lain seperti biaya energi dan perlengkapannya.

Biaya-biaya perekayasaan seperti gaji insinyur produksi, industri, dan insinyur
lain yang berkaitan dengan perancangan dan pemeliharaan proses produksi.
Biaya-biaya overhead material, termasuk yang berkaitan dengan
pengadaannya, perpindaha:_nnya (kecuali biaya penanganan bahan baku yang
telah termasuk di dalam biaya tenaga kerja tidak iangsung), dan koordinasi
bahan baku, komponen-komponen, suku cadang, dan produk jadi. Biaya-biaya
ini juga termasuk gaji bagian pembelian, perencana produksi, penéﬁmaan,
gudang, lalu lintas, dan sistem pemanufakturan.

Apabila perusahaan memiliki departemen pembantu di dalam pabrik,

semua biaya departemen pembantu mcrupakan elemen biaya overhead pabrik.

Penggolongan biaya manufaktur ke dalam biaya tenaga kerja langsung, biaya

bahan langsung, dan biaya overhead pabrik membantu perhitungan harga pokok

produk.
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2. Penentuan Harga Pokok Produk

Dalam sistem akuntansi biaya tradisional, biaya-biaya dicatat,
dikumpulkan, dan dikendalikan menurut elemen-elemennya di dalara pusat-pusat
pertanggungjawaban. Dengan cara ini, biaya-biaya produksi juga ditentukan
menurut banyaknya sumber daya yang dikonsumsi di setiap pusat biaya.

Terdapat dua metode pencatatan biaya produk atau disebut juga metode
pengumpulan harga pokok yaitu metode harga pokok proses dan metode harga
pokok pesanan. Metode harga pokok proses (process costing) adalah metode
pencatatan biaya berdasarkan proses-proses produksi. Biasanya biaya
dikumpulkan untuk getiap satuan waktu tertentu, misalnya bulan, triwulan,
semester, atau tahun. Sedangkan metode harga pokok pesanan (job order costing)
adalah metode pengumpulan harga pokok di mana biaya dikumpulkan untuk
setiap pesanan atau kontrak atau jasa secara terpisah atau dengan kata lain job
order costing adalah pencatatan biaya berdasarkan pesanan.

Metode perhitungan harga pokok produk juga ada dua macam yaitu:
metode harga pokok penuh (full’absorption costing) dan metode harga pokok
variabel (variable costing). Full costing ditujukan untuk memenuhi kepentingan
pihak-pihak eksternal, sedangkan variable costing digunakan untuk memenuhi
kepentingan pihak-pihak internal. Perbedaan kedua metode tersebut adalah pada
perlakuannya terhadap biaya overhead pabrik tetap. Variable costing hanya
menekankan biaya variabel pada produk yaitu biaya bahan, tenaga kerja langsung,
dan biaya overhead variabel. Biaya overhead tetap diperlakukan sebagai biaya

satu periode. Full costing menekankan pada semua biaya pembuatan produk di
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mana biayanya meliputi biaya bahan, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead

variabel dan biaya variabel tetap.

Dalam sistem akuntansi tradisional, untuk mempermudah penentuan harga
pokok produk terdapat asumsi yang mengatakan bahwa volume keluaran atau unit
produk merupakan satli;saxunya pemicu biava (cost driver). Dari situ terjadi
implikasi sebagai berikut: (Suprtyono, 1994:662)

a. Dalam penentuan harga pokok produk, biaya tenaga kerja langsuug dan biaya
bahan langsung dapat diidentifikasikan secara langsung ke produk karena
perubahan biaya-biaya i sebanding dengan volume keluaran atan umt yang
diproduksit.

b. Alokasi biaya overhead pabrik ke produk ditempuh dengan metode alokasi
dua tahap sebagai berikut:

1) Tahap pertama, biaya-biaya overhead dibebankan ke pusat-pusat biaya.

2) Tahap kedua, biaya-biaya overhead yang telah dikumpulkan dalam pusat-
pusat biaya dialokasikan ke produk menggunakan pemicu yang berbasis
pada unit produk yang diproduksi, misalnya jam tenaga kerja langsung,
Jjam mesin, biayé tenaga kerja langsung, atau biaya bahan baku. Metode ini

dapat dilihat pada Gambear II.1.



14

Gambar I1.1
Prosedur Alokasi Dua Tahap Sistem Akuntansi Biaya Tradisional

Langkah 1:
Mengalokasikan Bimvabi Biavabi S biaya

. laya-biaya 1aya-biaya 1ava tenaga _
biaya overhead fistrik dan pemakaian kerja tidak over
ke pusat biaya energi ruangan langsung he.ad

lain

Langkah2: . Pusat biaya Pusat biaya Pusat biaya p?‘sat
Mengalokasikan 1 2 3 biaya
biaya-biaya yang lain

terjadi di pusat

biaya ke produk-
produk i J

- . - produk
Produk Produk Produk j lain
s 2 3 |

Sumber: Suprivono. Akuntansi Biaya dan Pengendalian Manajemen:  Sistenn Pelipat-Ganda
Kinerja Perusahaan, 1994, hal 663.

C. Sistem Akuntansi Tradisional dan Kontemporer
1. Sistem Akuntansi Tradisional.

Sistem akuntansi tradisional merupakan sistem yang hanya berfokus pada
vkuran-ukuran output aktivitas yang didasarkan pada volume produkst.
Pendekatan tradisional mengasumsikan bahwa semua biaya dapat diklasifikasikan
sebagai biaya tetap atau varnabel sesual dengan perubahan unit atau volume
produk yang diproduksi..Pemacu biaya/cost driver tingkat unit atau berdasarkan
volume digonakan untuk membebankan biaya produksi kepada produk. Karena
pemacu biaya berdasarkan wunit bukan satu-satunya pemacu biaya yang

menjelaskan hubungan sebab akibat, maka banyak aktivitas pembebanan biaya
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produk harus diklasifikasikan sebagai alokasi. Dengan demikian pcmbebanan

biaya tradisional cenderung menjadi alokasi intensif.

Kinerja dalam sistem akuntansi tradisional diukur dengan membandingkan
hasil aktual dengan hasil standar atau yang dianggarkan. Penekanannya adalah
pada ukuran kinerja:keuangan. Pendekatan tradisional menelusuri biaya kepada
individu yang bertanggung jawab atas terjadinya biaya. Pendekatan ini
mengasumsikan bahwa maksimisasi kinerja keseluruhan organisasi dicapai
dengan memaksimumkan kinerja subunit organisasi secara individu (disebut
sebagai pusat penangglmgjawaban).

Sistem akuntansi tradisional yang selama ini telah banyak digunakan,
sekarang agak tergeser demgan adanya sistem akuntansi yang disebut sebagai
sistem akuntansi kontemporer. Kehadiran sistem baru tersebut terutama adalah
untuk mengatasi kekurangan-kekurangan darn sistem yang telah lalu. Kekurangan
yang dimiliki sistem akuntansi tradisional antara lain; (Supriyono, 1994 : 572)

a. Sistem akuntansi biaya tradisional hanya menggunakan jam tenaga kerja
langsung sebagai dasar untuk mengalokasikan biaya overhead pabrik dari
pusat biaya kepada produk dan jasa. Dalam lingkungan pemanufakturan yang
maju, biaya tenaga kerja dalam perusahaan manufaktur berubah
karakteristiknya dari biaya tunai yang bervariasi dengan perubakan volume
produksi menjadi biaya tetap yang tidak terpengarsh oleh perubahan volume
produksi.

b. Dalam sistem akuntansi biaya tradisional hanya dasar alokasi yang berkaitan

dengan volume yang digunakan untuk mengalokasikan biaya overhead pabrik
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dari pusat biaya kepada produk dan jasa. Dalam sistem akuntansi biaya
tradisional biaya overhead pabrik dianggap proporsional dengan jumlah unit
produk yang diproduksi. Akuntansi biaya tradisional yang membebankan
biaya overhead pabrik atas dasar jam tenaga kerja langsung akan
menghasilkan inférmasi biaya produk yang mengandung quantity distortion,
karena biaya dialokasikan secara tidak langsung kepada produk dengan
menggunakan satu dasar yang tidak secara sempuma proporsional dengan
konsumsi sesungguhnya sumber daya oleh produk.

c. Pusat biaya terlalu besar‘ dan berisi mesin yang memiliki struktur biaya
overhead yang sangat berbeda. Biaya overhead dibebankan kepada produk
melalui agregasi, bukan berdasarkan konsumsi sumber daya oleh aktivitas
untuk menghasiltkan produk, maka akuntansi biaya tradisional menimbulkan
price distortion. |

Walaupun memiliki kekurangan-kekurangan, tak dapat disangkal bahwa
sistem akuntansi tradisional juga memiliki kelebihan-kelebihan sehingga sampai
saat ini pun masih digunakan oleh banyak perusahaan. Kelebihan dari sistem

akuntansi tradisional tersebut antara lain adalah: (Tunggal, 2000:25)

a. Sederhana dan mudah
Sistem akuntansi tradisional dalam penggunaannya untuk penentuan harga
pokok produk mudah untuk diterapkan karena langkah-langkah yang
ditempuh relatif sederhana. Biaya-biaya dibebankan ke pusat-pusat biaya

selanjutnya dialokasikan ke produk dengan menggunakan satu atau dua cost

driver saja.
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b. Biaya lebih murah
Penentuan harga pokok produk dengan sistem akuntansi tradisional
mengasumsikan unit keluaran/volume produksi sebagai satu-satunya pemacu
biaya. Karena hanya menggunakan pemacu biaya berdasar unit saja untuk

mengetahui penyebab biaya, maka biaya yang digunakan untuk pengukuran

akan rendah.

c. Banyak digunakan
Selama ini sistem akuntansi tradisional lebih banyak digunakan karena sistem
i sudah puluhan tahun digunakan sehingga dirasa cukup mapan oleh
perusahaan-perusahaan yang menerapkannya. Selain itu untuk mencoba
sistetn yang baru selain mahal dan membutuhkan waktu yang lama, hasilnya

belum tentu sesuai dengan pengorbanan yang dilakukari.

2. Sistem Akuniansi Kontemporer.

Akuntansi manajemen kontemporer berkembang sebagai reaksi terhadap
perubahan signifikan pada lingkungan bisnis yang bersaing yang dihadapi baik
perusahaan jasa maupun manufaktur. Tujuan keseluruhan sistem akuntansi
kontemporer adalah untuk meningkatkan kualitas, kepuasan, relevansi dan
penetapan waktu informasi biaya.

Akuntansi manajemen tradisional * menekankan 'penelusuran alokasi.
Dalam sistem akuntansi kontemporer penelusuran terhadap biaya didasarkan pada
hubungan sebab akibat. Pendekatan kontemporer didasari oleh asumsi bahwa

aktivitas yang terjadi akan menimbulkan biaya. Pembebanan biaya tersebut
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kepada obyek biaya dilakukan dengan menelusuri biaya ke aktivitas meuggunakan
cost driver/pemacu biaya. Dalam pendekatan kontemporer, penggunaan cost
driver diperluas secara signifikan melalui pengidentifikasian cost driver yang tak
hanya berhubungan dengan volume produk yang diproduksi. Penggunaan cost
driver berdasarkan unit dan non unit meningkatkan keakuratan pembebanan biaya
dan kualitas serta relevansi informast biaya keseluruhan.

Sistem tradisional melakukan penckanan pada pengelolaan biaya.,
sedangkan dalam sistem kontemporer yang ditekankan adalah pengelolaan
aktivitas. Manajemen berdasarkan aktivitas memusatkan perhatian pada
manajemen aktivitas yang bertujuan meningkatkan nilai yang diterima pelanggan
dan laba yang diterima atas pemberian nilai tersebut. Ini meliputi, analisis cost
driver, analisis aktivitas, dan evaluasi kinerja, serta menjadikan kalkulasi biaya
berdasarkan aktivitas (ABC) sebagai sumber informasi yang penting.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat perbandingan antara sistem

akuntansi tradisional dan kontemporer seperti berikut ini:

Gambar 11.2
Perbandingan antara Sistem Akuntansi Tradisional dan Kontemporer
Tradisional Kontemporer
1. Penggerak berdasarkan unit 1. Penggerak berdasarkan unit dan non unit
2. Alokasi intensif 2. Penelusuran intensif
3. XKalkulasi biaya produk yang sempit 3. Kalkulasi biaya produk yang luas dan
fleksibel dan kaku fleksibel
4. Fokus pada pengelolaan biaya 4. Fokus pada pengelolaan aktivitas
5. Informasi aktivitas yang jarang 5. Informasi aktivitas dirinci
6. Maksimisasi kinerja unit individual 6. Maksimisasi kinerja sistem keseluruhan
7. Menggunakan ukuran kinierja 7. Menggunakan baik ukuran kiuerja
keuangan. keuangaan maupun non keuangan,

Sumber; Hansen & Mowen. Akuntansi Manajemen, 1999, hal 59
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D. Aktivitas

Pengertian aktivitas menurut Brimson (1991:46) adalah: suatu kombinasi
manusia, teknologi, bahan mentah, metode-metode dan lingkungan yang
menghasilkan suatu produk atau jasa tertentu. Menurut pengertian di atas,
Brimson berpendapét -bahwa aktivitas dapat dilakukan oleh manusia ataupun oleh
Proses-proses yang diotomatisasi.

Untuk memberikan pemahaman yang lebih baik, Brimson menguraikan
aktivitas ke dalam bentuk elemen-elemen. Elemen-elemen aktivitas terdiri atas:
kejadian, transaksi, pemacu biaya, sumber daya, aturan-aturan bisnis, proses
aktivitas, dan ukuran keluaran aktivitas. Hubungan seluruh elemen aktivitas
tersebut dimulai dengan adanya suatu kejadian. Suatu kejadian menyebabkan
terjadinya transaksi yang menghasilkan informasi bagi proses akuntansi. Dalam
waktu yang sama, pemacu biaya mendorong terjadinya konsumsi sumber daya
untuk melakukan proses aktivitas yang dikendalikan oleh aturan-aturan bisnis.
Akhimya proses transformasi sumber daya menghasilkan keluaran yang berupa
ukuran aktivitas dan produk sampingan.

Dalam sistem ABC, aktivitas merupakan fokusnya. Dengan demikian
proses identifikasi dan klasifikasi aktivitas menjadi sangat penting. Identifikasi
aktivitas mencakup observasi dan mendartar pekerjaan yang dilakukan dalam
suatu organisasi di mana pekerjaan atau tindakan yang diambil menyangkut
konsumsi sumber daya.

Klasifikasi aktivitas dalam sistem ABC dunaksudkan untuk mengurangi

jumlah tarif overhead yang dibutuhkan, menyederhanakan tugas kalkulasi biaya



produk, dan mengurangi kompleksitas keseluruhan model penentuan harga pokok

produk dengan sistem ABC. Dalam sistem ABC biasanya digunakan empat

kategori umum tingkat aktivitas untuk mengklasifikasikan aktivitas. Keempat

kategorti tersebut adalah sebagai berikut :

a. Akuvitas Tingkat Unit (Unit level Activities)
Aktivitas tingkat unit adalah aktivitas yang dilakukan setiap satve unit produk
diproduksi. Sebagai contoh, penggunaan bahan langsung, penggunaan jam
kerja langsung, penyisipan suatu komponen, inspeksi sctiap item, dan
perputaran mesin. Biaya aktivitas tingkat unit bervariasi dengan jumlah unit
yang diproduksi.

b. Aktivitas Tingkat HBatch (Baich level Activities)
Aktivitas tingkat batch yaitu kegiatan yang dilakukan untuk setiap waktu satu
batch dikerjakan tanpa menghiraukan seberapa banyak unit yang ada dalam
setiap batch. Contohnya : penempatan order pembelian, set-up mesin dan
peralatan, penjadwalan produksi, inspeksi setiap haich, dan penanganan
bahan. Biaya pada aktivitas tingkat batch tergantung pada jumlah batch yang
dikerjakan dan bukan pada jumlah unit yang diproduksi atau jumnlah unit yang
dijual. Sebagai cortoh, biaya set-up mesin untuk memproses batch adalah
sama tanpa mempedulikan volume suatu batch itu 1 item atau SO0 item.

c. Aktivitas Tingkat Produk (Product-level Activities)
Aktivitas ini adalah aktivitas yang dikerjakan untuk mendukung berbagai
produk vyang diproduksi oleh perusahaan. Aktivitas tingkat produk

berhubungan dengan tipikal dan spesifikasi produk yang harus dikerjakan
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tanpa menghiraukan seberapa banyak batch yang ada atau unit produksi
diproduksi atau dijual‘. Contohnya yaitu, desain produk, pengiklanan produk,
ekspedisi, dan lain-lain.
d. Aktivitas Tingkat Fasilitas (Fasility-level Activity)
Aktivitas tingkat fasilitas adalah aktivitas untuk menopang proses
pemanufakturan secara umum yang diperlukan untuk menyediakan fasilitas
atau kapasitas pabrik untuk memproduksi produk. Banyak sedikitnya aktivitas
ini tidak berhubungan dengan volume atau bauran produk yang diproduksi.
Aktivitas ini dimanfaatkan secara bersama oleh berbagai jenis produk yang
berbeda. Contohnya yaitu, manajemen pabrik, pemeliharaan bangunan,
keamanan, pertamanan, penerangan pabrik, kebersihan, pajak bumi dan
bangunan, serta depresiasi pabrik.
Penggunaan kategori tingkat aktivitas tersebut di atas, akan memudahkan
penentuan harga pokok produk karena biaya aktivitas yang berkaitan dengan

tingkat berbeda merespon jenis pemacu biaya yang berbeda pula.

E. Cost pool dan Cost Drive(
1. Pengertian |

Cost pool merupakan sekelompok biaya yang disebabkan oleh aktivitas
yang sama dengan satu dasar pembebanan (cost driver). Dalam sistem ABC,
terdapat tahap di mana aktivitas-aktivitas yang berkaitan dikelompokkan untuk
membentuk kumpulan yang sejeﬁis. Dari kelompok aktivitas ini, kemudian biaya

dijumlahkan untuk mendefinisikan kelompok biaya sejenis. (homogeneous cost



pool). Dengan demikian cost pool merupakan suatu wadah di mana biaya-biaya
dikumpulkan.

Menurut Blocher et al. (1999 : 95) yang dimaksud dengan cos? driver yaitu
suatu faktor yang menyebabkan perubahan biaya dari suatu aktivitas. Cost driver
juga merupakan suatu faktor terukur yang digunakan untuk membebankan biaya
ke aktivitas dan dari aktivitas ke aktivitas lain, produk, atau jasa.

Cost driver ada dua jenis yaitu resource driver dan activity driver.
Resource driver yaitu ukuran jumlah sumber daya yang dikonsumsi oleh suatu
aktivitas. Resource driver merupakan cost driver yang digunakan untuk
membebankan biaya sumber éiaya yang dikonsumsi oleh suatu aktivitas ke bagian
cost pool. Activity driver merupakan ukuran frekuensi dan intensitas permintaan
yang ditempatkan pada aktivitas oleﬁ obyek biaya. Activity driver ini digunakan

untuk membebankan biaya-biaya cost pool pada obyek biaya.

2. Pemilihan Cost Driver

Dalam pemilihan cost driver ada dua faktor utama yang harus diperhatikan

yaitu : biaya pengukuran dan tingkat korelasi antara cost driver dengan konsumsi

overhead sesungguhnya.

a. Biaya pengukuran
Dalam sistem ABC, sejumlah cost driver dapat dipilih dan digunakan. Sangat
penting untuk memilih cost driver dari informasi yang telah tersedia dalam
perusahaan karena tidak tersedianya informasi pada sistem yang ada

sebelumnya berarti informasi harus dihasilkan, dan akibatnya biaya sistem
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informasi perusahaan akan meningkat. Pemilihan cost driver dari informasi
yang dimiliki oleh sistem sebelumnya akan meminimalkan biaya pengukuran.
Pengukuran tidak langsung dan tingkat korelasi

Cara lain untuk meminimalkan biaya pengukuran adalah dengan
mengganti cost “driver yang secara langsung mengukur penggunaan suatu
aktivitas dengan suatu cost driver yang secara tidak langsung mengukur
penggunaan itu. Contohnya, jam inspeksi dapat diganti dengan jumlah
inspeksi yang dihubungkan dengan masing-masing produk.

Perlu diingat juga bahwa dalam penggantian cost driver yang secara
langsung mengukur konsumsi sumber daya dengan cost driver yang tidak
langsung mengukurnya, kuantitas dari aktivitas yang digunakan setiap
transaksi kira-kira sama untuk setiap produk. Di bawah ini adalah contoh cost
driver yang potensial untuk digunakan :

e Jumlah setup

e Jumlah perpindahan bahan

e Jumlah unit yang dikerjakan kembali
e Jumlah order yang ditempatkan

e Jumlah order yang diterima

e Jumlah inspeksi

e Jumlah perubahan jadwal

e Jumlah jam tenaga kerja langsung

e Jumlah pemasok

e Jumlah subperakitan
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e Jumlah transaksi tenaga kerja
e Jumlah unit sisa
e Jumlah komponen

e Jumlah jam mesin.

F. Konsep Dasar Activity Based Costing (ABC) System
1. Latar Belakang Timbulnya ABC

ABC system timbul sebagai akibat kebutuhan manajemen akan informasi
akuntansi yang mampu mencerminkan konsumsi sumber daya dalam berbagai
aktivitas untuk menghasilkan produk. Kebutuhan tersebut didorong cleh berbagai

sebab antara lain : (Mulyadi dan Johny S., 1999 : 403)

a. Persaingan global yang tajam yang dihadapi oleh perusahaan manufaktur
memaksa manajemen perusahaan tersebut untuk mencari berbagai alternatif
pembuatan produk yang cos! effective. Dengan demikian manajemen
memerlukan informasi biaya yang mencerminkan konsumsi sumber daya
dalam berbagai aktivitas untuk menghasilkan produk. Dengan informasi biaya
menurut aktivitas ini, manajemen berada pada posisi dapat mengendalikan dan
memantau pengorbangn berbagai sumber daya dalam setiap aktivitas untuk
menghasilkan produk.

b. Penggunaan teknologi maju dalam pembuatan produk menyebabkan proporsi
biaya overhead pabrik dalam biaya produk menjadi jauh lebih tinggi

dibandingkan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
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¢. Untuk memenangkan persaingan yang bersifat global dan tajain, perusahaan
manufaktur harus menerapkan market driven strategy.

d. Market driven strategy menuntut manajemen perusahaan manufaktur untuk
lebih inovatif.

e. Pemanfaatan teknologi komputer dalam pengolahan data akuntansi
memungkinkan dilakukannya pengolahan data berbagai informasi biaya

produk yang jauh lebih cermat.

2. Pengertian Activity Based Costing
Definisi ABC oleh para ahli dituliskan dalam rumusan yang berbeda-beda.
Namun pada dasamya, inti yang terkandung dalam rwmusan-rumasan tersebut
adalah sama. Sejumlah definisi AB( tersebut dapat kita lihat sebagai berikut:
a. Menurut Blocher, Chen, dan Lin (1999:95)
“ABC is costing approach that assign costs to products or services based on
their consumption of the resources caused by activities.”
ABC merupakan suatu pendekatan kalkulasi biaya yang membebankan biaya-
biaya pada produk atau jasa berdasarkan konsumsi sumber daya yang
disebabkan oleh aktivitas.
b. Menurut Ray. H. Garrison (dikutip olek Tunggal, 2000:21)
“ABC is costing method that creates a cost pool for each event or transaction
(activity) in an organization that acts as a cost driver. Overhead costs are
then assigned to products and services on a basis of the number of these
events or transactions that the product or service has generate.”

ABC adalah suatu metode kalkulasi biaya yang menciptakan suatu kelompok

biaya untuk setiap aktivitas dalam suatu organisasi yang berlaku sebagai

ot
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pemacu biaya. Biaya overhead kemudian dialokasikan ke produk dan jasa
dengan dasar jumlah dari kejadian atau transaksi tersebut yang dihasilkan oleh
produk dan jasa.

c. Menurut T. Horngren, George Foster, dan Srikant M. Datar (dikutip oleh
Tunggal, 2000:21)
“ABC is an approach to costing that focuses on activities as the furdamental
cost objects. It uses the costs of these activities as the basis for assigning costs
10 other cost objecls such as products, services, or customer.”
ABC adalah suatu pendekatan kalkulasi biaya yang memusatkan pada aktivitas
sebagai obyek biaya yang fundamental. ABC menggunakan biaya dari E
aktivitas tersebut sebagat dasar untuk mengalokasikan biaya ke obyek biaya
yang lain seperti produk, jasa, atau pelanggan.

d. Menurut Mulyadi (1993:53)

“ABC pada dasarnya merupakan metode penentuan harga pokok produk
(product costing) yang ditujukan untuk menyajikan informasi harga pokok
produk secara akurat bagi kepentingan manajemen, dengan mengukur secara
cermat konsumsi sumber daya dalam setiap aktivitas yang digunakan untuk
menghasilkan produk.”
3. Asumsi yang Mendasari ABC System
ABC system wmerupakan sistem informasi mengenai aktivitas yang

mengkonsumsi sumber daya dan menghasilkan nmilai bagn pelanggan. Ada dua

asumsi yang mendasari ABC system, yaitu: (Mulyadi dan Johny S., 1999:405)
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a. Aktivitas menyebabkan timbulnya biaya
ABC berangkat dengan anggapan bahwa sumber daya pembantu atau sumber
daya tidak langsung menyediakan kemampuan untuk melaksanakan aktivitas,
bukan sekedar menyebabkan timbulnya permintaan akan aktivitas.

b. Produk (dan pelanggan) menyebabkan timbulnya permintaan akan aktivitas
Untuk membuat produk diperlukan berbagai aktivitas, dan setiap aktivitas
memerlukan sumber daya untuk pelaksanaan aktivitas tersebut.

Dua asumsi yan;g .melandasi ABC system tersebut membentuk konsep
dasar ABC system dan digambarkan lebih jelas sebagat berikut:

Gambar 1.3
Konsep Dasar ABC System

Cost Object
(e.g., product and customers)

'

Activities

'

Consumption of Resources

!

Cost

Sumber : Garrison & Noreen. Managerial Accounting, 2000, hal 327
Dengan konsep dasar ABC system tersebut, biaya yang merupakan
konsumsi sumber daya dihubungkan dengan aktivitas yang mengkonsumsi

sumber daya tersebut.
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4. Tahap-tahap Penentuan Harga Pokok Produk dengan ABC System
ABC system adalah sistem yang terdini atas dua tahap yaitu pertama
melacak biaya pada berbagai aktivitas dan kemudian ke berbagai produk. Pada
dasamya penentuan harga pokok produk menggunakan sistem ABC hampir sama
dengan penentuan harga pokok produk secara konvensional. Perbedaannya adalah
pada tahap kedua, di ‘mana dalam sistem ABC untuk membebarikan biaya ke
produk jumlah cost driver yang digunakan jauh lebith banyak dibandingkan
dengan dalam sistem konvensional yang hanya menggunakan saty atau dua cost
driver.
Prosedur pembebanan biaya menurut sistem ABC adalah sebagai berikut :
a. Tahap Pertama
Tahap pertama penentuan harga pokok produk dengan sistem ABC wmeliputi
lima langkah yaitu : (Hansen & Mowen, 1999:149)
1) Identifikasi aktivitas
Mengidentifikasikan aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam perusahaan
(aktivitas overhead). Identifikasi aktivitas int mencakup observasi dan
mendaftar aktivitas yang dilakukar perusahaan.
2) Mengasosiasikan berbagai biaya dengan berbagai aktivitas
Biaya-biaya dibebankan ke masing-masing aktivitas.
3) Mengelompokkan aktivitas yang saling berkaitan untuk membentuk
kumpulan sejenis
Berbagai aktivitas yang saling berkaitan dikelompokkan ke dalam

klasifikasi tingkat aktivitas masing-masing, vaitu ke dalam aktivitas
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tingkat unit, aktivitas tingkat barch, aktivitas tingkat produk. atau aktivitas
tingkat fasilitas.
4) Biaya aktivitas yang dikelompokkan dijumlakkan untuk mendefinisikan
kelompok biaya sejenis (homogeneous cost pool)
Kelompok biaya sejenis merupakan suatu kumpulan biaya overhead yang
variasi biayanya dapat dikaitkan hanya dengan satu pemacu biaya (cost
driver) saja.
5) Penentuan tarif kelompok (pool rate)
Tarif kelompok adalah tarif biaya overhead per unit cost driver yang
dihitung untuk satu kelompok aktivitas. Tarif kelompok dihitung dengan
cara membagi jumlah total biaya overhead untuk kelompok aktivitas
tertentu (langkah 4) dengan dasar pengukur akliviras kelompok tersebut.
b. Tahap Kedua
Pada tahap kedua, biaya untuk setiap kelompok overhead ditelusuri ke
berbagai jenis produk. Hal int dilakukan dengan menggunakan tarif kelompok
yang dihitung pada tahap pertama dan ukuran jumlah sumber daya yang
dikonsumsi oleh setiap produk. Ukuran ini adalah kuantitas cost driver yang
digunakan oleh setiap produk. Maka pembebanan biaya overhead dari setiap

kelompok biaya kepada setiap produk dihitung sebagai berikut :

Overhead yang dibebankan = tarif kelompok x unit cosr driver yang digunakan

Kedua tahap pembebanan biaya menurut sistem ABC dapat dilihat pada

Gambar [1.4.
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Gambear 11.4
Prosedur Pembebanan Biaya Overhead Dua Tahap Sistem Penentuan Harga
Pokok dengan Sistem ABC
Biaya Biaya Biaya Biaya Biaya
listrik pemeli- inspeksi persiapan pereka- ) ]
haraan produksi yasaan Biaya lain
mesin (setup)
]
L ¢ L 4 Cost pool
Cost pool 1 Cost pool 2 Cost pool 3
lain
\ 4 A A 4 l J_Vj_
Produk 1 Produk 2

Produk 3 produk lain

Sumber: Supriyono. Akuntansi Biaya dan Pengendalian Manajemen: Sistem Pelipat-Ganda

Kinerja Perusahaan, 1994, hal 670.

5. Syarat-syarat Penerapan Sistem ABC

Seperti halnya sistem-sistem informasi yang lain penentuan harga pokok

dengan sistem ABC memerlukan berbagai pertimbangan dalam penerapannya.

Agar pemanfaatannya lebih optimal, untuk menerapkan sistem ABC terdapat

beberapa pertimbangan yang disyaratkan. Syarat-syarat
(Supriyono, 1994 : 664-665)

a. Diversitas produk oleh perusahaan termasuk tinggi

tersebut adalah:

Ini berarti bahwa perusahaan memproduksi berbagai macam produk yang

dalam prosesnya menggunakan fasilitas manufaktur yang sama. Dengan

produk yang bermacam-macam tetapi menggunakan fasilitas yang sama maka



31

akan timbul permasalahan dalam mengalokasikan sumber daya yang
dikonsumsi ke masing-masing produk.

b. Perusahaan mengalami persaingan yang ketat
Apabila banyak perusahaan yang menghasilkan produk yang sama atau sejenis
persaingan akan semakin ketat karena mereka berebut pangsa pasar. Dalam
hal ini, informasi harga pokok produk yang iebili akurat akan sangat
membantu manajemen dalam pengambilan berbagai keputusan.

c. Biaya pengukuran rendah
Untuk menerapkan sistem ABC, biaya-biaya pengukuran untuk menghasilkan
informasi biaya pl'qduk harus rendah. Hal ini berarti biaya perancangan dan
pengoperasian sist;:m tersebut harus lebith rendah dibandingkan dengan

manfaat yang diperoleh di masa yang akan datang,

6. Manjaat Sistem ABC
Sistem ABC mampu menghasilkan informasi biaya produk vang cermat
bila perusahaan mengkonsumsi sumber daya tidak langsung dalam jumiah besar
dalam proses produksinya, dan perusahaan memiliki banyak macam produk,
proses produksi dan customer. Manfaat yang dihasilkan oleh sistem 4BC adalah:
(Kaplan, 1997 : 277-278)
a. Memperbaiki mutu pengambilan keputusan
Sistem ABC dapat mengurangi kemungkinan manajer membuat keputusan

yang tidak tepat berdasarkan informasi biaya yang tersedia. Informasi biaya
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produk yang lebih tepat sangat penting artinya bagi manajemen bila
perusahaan menghadapi persaingan yang tajam.

b. Memungkinkan manajemen melakukan perbaikan terus menerus terhadap
kegiatan untuk mengurangi biaya overhead.
Sistem ABC mengidentifikasi biaya overhead dengan kegiatan yang
menimbulkan biaya tersebut. Sistem ABC menunjukkan bahwa penurunan
biaya secara signifikan dapat dicapai dengan mengurangi biaya sctl-up,
membuat jadwal produksi dan penanganan bahan lcbih clisien. Dengan
demikian informasi biaya yang dihasilkan oleh sistem A73(" dapat digunakan
oleh manajemen untuk memantau secara terus menerus berbagai kegiatan

yang digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan produk dan melayani

konsumen.

¢. Memberi kemudahan dalam penentuan biaya relevan.
Sistem ABC menyediakan informasi biéya yang dihubungkan dengan berbagai
aktivitas untuk menghasilkan produk, maka manajemen akan memperoleh
kemudahan dalam memperoleh informasi yang relevan dengan pengambilan

keputusan yang menyangkut kegiatan bisnis mereka.

7. Keterbatasan Penentuan Harga Pokok Produk Dengan Sistem ABC

Meskipun penentuan harga pokok produk dengan sistem ABC telah
terbukti menghasilkan informasi harga pokok produk yang lebih akurat, sistem ini
tak terlepas keterbatasan-keterbatasan.  Keterbatasan-keterbatasan — sistem

penentuan harga pokok produk dengan sistem ABC diantaranya adalah :



a. Sistem penentuan harga pokok dengan sistem ABC’ mensyaratkan bahwa
perusahaan memproduksi berbagai macam produk dan berada di dalam suatu
lingkungan persaingan tertentu. Akibatnya sistem in1 kurang ekonomis bila
diterapkan pada perusahaan-perusahaan yang tidak memenuhi persyaratan
tersebut.

b. Sistem penentuan harga pokok produk dengan sistem AB( lebih menekankan
permasalahan alokasi atau pembebanan biaya-biaya manufaktur, pemasaran,
penelitian dan pengembangan dan lain-lain, sehingga tidak ménjelaskan
bagaimana portofolio atau komposisi produk yang optimal.

¢. Secara konseptual sistem 45(’ mempunyai kelemaharn sebagai berikut :

1) Beberapa biaya dialokasikan secara arbitrer

2) Masih terdapat penggunaan periode-periode waktu secara arbitrer

3) Penentuan harga pokok produk dengan sistem ABC untuk pemanufakturan
mengabaikan beberapa biaya yang dapat dididentifikasikan terhadap
produk tertentu dari analisa harga pokok produk. Misalnya biaya
pemasaran, iklan, penelitian, dan pengembangan, perbaikan di lapangan,
dan pelayanan purna jual. Pengabaian tersebui menunjukkan bahwa

informasi biaya produk tersebut belum dapat menunjukkan seluruh biaya

produk.

G. Contoh Pembebanan Biaya dengan Sistem Tradisional dan Sistem 4BC
Berikut ini adalah contoh kasus untuk membandingkan pembebanan biaya

dengan menggunakan sistem biaya tradisional dan dengan sistem ABC.



Kasus :

Perusahaan ANOMAN menggunakan sistem alokasi dua tahap tradisional. Pada
tahap pertama, semua biaya overhead pabrik (BOP) dibebankan ke dua
departemen produksi A dan B, berdasarkan jam mesin. Pada tahap kedua, jam
kerja langsung (JKL) digunakan untuk mengalokasikan BOP ke produk individual
yaitu Deluxe dan Regular. Selama tahun 19X8 perusahaan mengeluarkan BOP
total sebesar Rp 1.000.000,00. Jam mesin yang digunakan pada departemen
produksi A dan B adalah 4000 dan 16000 jam. JKL di departemen produksi A dan
B adalah 20000 dan 10000. Informasi berikut berhubungan dengan produk Deluxe

dan Regular untuk bulan januari 19X8.

D R
Unit yang diproduksi dan dijual 200 800
Bi. Bahan langsung per unit Rp 100 Rp 50
Tarif upah langsung per jam Rp 25 Rp 20
JKL dept.A per unit 2 2
JKL dept. B per unit 1 1

Perusahaan ANOMAN sedang mempertimbangkan sistem ABC. Akuntan

manajemen Perusahaan tersebut mengumpulkan informasi ini untuk analisis biaya

aktivitas.
Konsumsi Driver
Driver tarif overhead D R
Perpindahan bahan  jml proses produksi Rp 20 {50 300
Setup mesin jml setup Rp 80C 25 50
Inspeksi Jml unit Rp 30 200 800
Pengiriman jml pengiriman Rp 20 50 100

a. Hitunglah biaya per unit masing-masing produk tersebut dengan sistem

penentuan biaya taradisional.

b. Hitunglah biaya per unit masing-masing produk tersebut jika perusahaan

mengadopsi sistem ABC.



Penyelesaian Kasus :

a. Sistem Biaya Tradisional
e Alokasi tahap pertama

Total overhead yang dialokasikan ke departemen A

Rp 1.000.000 x (4000/20000) = Rp 200.000

Total overhead yang dialokasikan ke departemen B

Rp 1.000.000 x (16000/20000) = Rp 800.000

e Alokasi tahap kedua

Overhead dialokasikan ke :
Departemen A

(Rp 200.000/20000) x 2
(Rp 200.000/20000) x 2
Departemen B

(Rp 800.000/10000) x 1
(Rp 800.000/10000) x 1

Total

e Biaya produk per unit

Bahan langsung
Tenaga langsung
Rp25x(2+1)
Rp20x (2+1)
Overhead pabrik

Biaya per unit

(Biaya per unit)

Deluxe

Rp 20

Rp 80

Rp 100

Deluxe
Rp 100
Rp 75
Rp 100

Rp 275

Regular

Rp 20

Rp 80

Rp 100

Regular

Rp 50

Rp 60
Rp 100

Rp 210



b. Sistem ABC

o Alokasi overhead

Overhead dialokasikan ke :

Pemindahan Bahan
Rp20x 150
Rp 20 x 300

Setup mesin

Rp 800 x 25
Rp 800 x 5

Inspeksi
Rp 30 x 200
Rp 30 x 800

Pengangkutan
Rp20x 50
Rp 20 x 100

Total

Biaya overhead per unit

e Biaya produk per unit

Bahan langsung
Tenaga langsung
Overhead pabrik

Biaya per unit

Deluxe

Rp 3000

Rp 20000

Rp 6000

Rp 1000

Rp 30000

Rp 150

Deluxe
Rp 100
Rp 75
Rp 150

Rp 325

Regular

Rp 6000

Rp 40000

Rp 24000

Rp 2000

Rp 72000

Rp 90

Regular

Rp 50
Rp 60

Rp 90

Rp 200
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam hal ini adalah studi
kasus. Studi kasus merupakan penelitian mendalam mengenai suatu kasus yang
hasilnya hanya berlaku bagi kasus itu sendin, tidak dapat digeneralisasikan pada
yang di luar kasus tersebut (Amirin, 1986:123). Dengan demikian berarti bahwa
studi ini hanya memusatkan pada suatu obyek penelitian tertentu, dengan

mempelajari suatu kasus sehingga kesimpulan yang diambil hanya berlaku

terbatas bagi obyek yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada Perusahaan Dian Mandala di kota Yogyakarta.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Maret s/d Mei tahun 2004.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek dari penelitian ini adalah :
a. Pimpinan Perusahaan

b. Bagian Produksi

37
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¢. Bagian Akuntansi
d. Bagian Personalia
2. Obyek Penelitian
Obyek dari penelitian ini adalah :
a. Penentuan harga ;;okok produk berdasarkan sistem ABC.

b. Aktivitas-aktiv‘itas produksi yang menimbulkan biaya produk.

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian dalam penulisan skripsi ini :

1. Penggunaan sistem ABC, yaitu bagaimana sistem ABC digunakan dalam
perusahaan untuk penentuan harga pokok produk bagi produk-produk yang
dihasilkan oleh perusahaan tersebut.

2. Harga pokok produk, yaitu biaya per unit produk yang diperoleh dari alokasi
biaya-biaya produksi (b-iaya bahan langsung, biaya ténaga kerja langsung, dan

biaya overhead) ke masing-masing produk secara individual.

E. Data yang Dicari

Dalam penefitian ini, data yang akan dicari adalah :
1. Gambaran Umum Perusahaan, meliputi :

a. Sejarah berdirinya perusahaan

b.  Struktur organisasi perusahaan

¢.  Gambaran proses produksi yang terjadi di perusahaan

d. Keadaan umum perusahaan
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2. Data yang berkaitan langsung dengan masalah yang diteliti :

a. Elemen-elemen harga pokok produk

b. Jenis-jenis biaya dengan jumlah masing-masing jenis biaya dan masing-
masing elemen harga pokok produk tersebut

c.  Prosedur penentuan harga pokok produk dan dasar pembebanan biaya
produk

d.  Berbagai aktivitas yang menimbulkan biaya produksi

e. Jenis-jenis produk yang dihasilkan dan volume masing-masing jenis
produk selama tahun 2003

f.  Besar biaya untuk setiap jenis produk yang berlaku tahun 2003

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :

1. Wawancara
Wawancara adalah situasi peran antar pribadi bersemuka (face (o face), ketika
seseorang yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban yarig relevan dengan masalah

penelitian, kepada seseorang yang diwawancara atau responden. (Kerlinger,

1990:770).

2. Observasi
Teknik observasi langsung merupakan suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada

objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat di mana suatu
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peristiwa, keadaan, atau situasi sedang terjadi. (Nawawi, 1985:94). Teknik ini
bertujuan untuk memperkuat dan melengkapi data yang telah diperoleh

melalui wawancara.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan
masalah penelitian baik dari sumber dokumen perusahaan, maupun buku-

buku, koran, majalah, dan lain-lain (Nawawi, 1985:94)

. Teknik Analisis Data

. Untuk menjawab permasalahan pertama, yaitu bagaimana penentuan harga

pokok produk yang dilakukan oleh perusahaan selama tahun 2003 dilakukan

analis deskriptif. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

a. Menyajikan data biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik pada tahun 2003.

b. Membagi total biaya utama (biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung) dengaﬁ' volumie produksi dalam tahun 2003 untuk menentukan
biaya utama per unit produk.

¢. Menyajikan data jumlah total biaya overhead.

d. Mendeskripsikan dasar penentuan tarif untuk membebankan biaya
overhead ke produk.

e. Menyajikan perhitungan tarif biaya overhead.



2.

f

41

Menyajikan jumlah total dari dasar penentuan tarif untuk setiap produk
(yang digunakan perusahaan, misalnya jam mesin) dan membaginya
dengan volume produksi per jenis produk untuk menentukan biaya
overhead per unit.

Menjumlahkan biaya utama (biaya bahan baku -+ biaya tcncga kerja
langsung) per umit dengan biaya overhead per unit sctiap produk untuk

menentukan harga pokok per unit masing-masing produk.

Untuk menjawab permasalahan kedua,yaitu bagaimanakah penentuan harga

produk dengan sistem 4B(" dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a.

b.

c.

Identifikasikan aktivitas.

Mengasosiasikan biaya-biaya ke aktivitas-aktivitas.

Mengelompokkan aktivitas yang saling berkaitan membentuk kumpulan
sejenis.

Biaya aktivitas yang dikelompokkan dijumlahkan untuk membentuk
kelompok biaya sejenis (homogencous cost pool).

Menentukan tarif kelompok (pool rate).

Menentukan harga pokok per unit produk

Setelah tarif kelompok dihasilkan maka langkah selanjutnya adalah

membebankan biaya overhead ke setiap jenis produk. Perhitungannya

adalah sebagai berikut :

Overhead yang dibebankan = Tarif kelompok x Unit cost driver yang digunakan

Selanjutnya untuk mendapatkan biaya produk per unit untuk setiap

produk, biaya produk total dari setiap produk (penjumlahan dari biaya
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bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya ovcrhead) dibagi

dengan jumlah unit produk yang diproduksi.

3. Untuk membandingkan hasil penghitungan yang dilakukan oleh perusahaan
dengan hasil perhitungan menggunakan sistem ABC dilakukan dengan
menghitung selisih biaya produk hasil kalkulasi perusahaan dengan hasil

kalkulasi menggunakan sistem 4BC untuk masing-masing produk.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Dian Mandala adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang industri
pengolahan kulit, khususnya kulit ikan pari. Perusahaan ini berdiri pada tahun
1989, dengan SIUP (Su:r'at Ijin Usaha Perdagangan) No: 14-84-92/02/PK/1/1993
P.1., diprakarsai oleh Yayasan Dian Desa Yogyakarta. Pada saat in1 Dian Mandala
dipimpin oleh Bapak Aryanto Sudjarwo.

Gagasan untuk mendirikan usaha ini berawal dari melihat besarnya potensi
yang dimiliki oleh kulit ikan pari untuk dikembangkan. Pihak yayasan melihat
bahwa ikan pari yang banyak terdapat di Indonesia yaitu di Jepara dan sekitarnya,
khususnya di daerah Pantai Utara Jawa (Pantura) belum dimanfaatkan secara
optimal. Pada saat itu, para nelayan yang menangkap ikan pari hanya
memanfaatkan dagingnya saja untuk dijual atau dikonsumsi senditi, sedangkan
kulitnya dibuang begitu saja karena terlalu keras (berkristal). Pada saat yang sama,
Yayasan Dian Desa melihat bahwa di Bangkok terdapat penyamakan kulit 1kan
pari yang ternyata bahan bakunya didatangkan dari Indonesia. Maka timbuliah
suatu pemikiran; jika Bangkok bisa melakukan usaha penyamakan kulit ikan pari,
mengapa mereka tidak, padahal bahan baku yang dibutuhkan banyak dijumpai di

sekitar mereka. Akhimya, dimulailah usaha yang awalnya merupakan usaha

penyamakan kulit ikan pari ini.



Untuk memulai kegiatan usaha penyamakan kulit ikan pari, Dian Mandala
mengadakan survai ke pantai-pantai dimana banyak terdapat ikan pari, terutama di
daerah Pantura. Menyamak kulit ikan pari tentunya sangat berbeda dengan
menyamak kulit hewan lain misalnya sapi atau kambing, apalagi ini pengalaman
pertama untuk menyamak kulit 1kan. Pada awalnya, Dian Mandala mencoba
menyamak kulit ular, katak, dan cakar ayam dengan tenaga kerja yang hanya
berjumlah 2 orang. Dari situ mereka kemudian miencoba menyamak kulit ikan pari
dengan bahan baku yang diperoleh dari para nelayan di daerah Pantura. Selain
mengadakan survai bahan, Dian Mandala juga memberikan penyuluhan kepada
para nelayan untuk bisa mengambil (menyeset) kulit ikan pari dengan benar serta
cara mengawetkan kulit selama dalam penyimpanan. Dengan adanya kegiatan
usaha ini, Dian Manda]a_telah turut membantu meningkatkan penghasilan bagi
para nelayan. Kulit ikan picm' yang dulunya merupakan limbah bagi para nelayan,
kini bisa menghasilkan uang seperti daging ikannya.

Pada mulanya, Dian Mandala hanya melakukan kegiatan usaha
penyamakan kulit saja. Setelah bisa menyamak kulit ikan pari dengan baik,
perusahaan mencoba menawarkan kulit hasil samakan mereka ke beberapa
perusahaan pembuat tas dan dompet. Selain itu, perusahaan juga mulai mencoba
untuk bisa membuat tas dan dompet sendiri.

Dalam perkembangan selanjutnya hingga sekarang, Dian Mandala tidak
hanya menghasilkan kulit, tas, dan dompet saja, tetapt mereka mengembangkan
jenis produknya seperti ikat pinggang, tempat kartu nama, organizer, gantungan

kunci, box, bahkan furniture. Semua produk mereka tersebut menggunakan bahan



45

dasar dari kulit ikan pari. Dengan produk yang cukup bervariasi tersebut, Dian
Mandala memasarkan produknya tidak hanya di dalam negeri tetapi juga ke luar

negert.

B. Lokasi Perusahaaﬂ' :

Perusahaan Dian Mandala terletak di kota Yogyakarta, tepatnya di Jl.
Kaliurang Km 7, Gg. Jurug Sari IV/No. 14. Perusahaan 1a1 menempati area yang
tidak begitu luas, lebih kurang 1000 meter persegi. Lokasi perusahaan Dian
Mandala sebenarnya kurang begitu strategis karena berada di tengah pemukiman
penduduk, mengingat proses pengolahan produk mereka menghasilkan limbah
yang mengandung zat kimia. Namun hal itu mungkin akan teratasi dengan adanya
rencana untuk memindahkan lokasi penyamakan kulit ke daerah Piyungan yang
akan dibangun menjadi pusat pengolahan kulit di Yogyakarta.

Keberadaan Dian Mandala di lokasi yang kurang strategis tidak

menimbulkan kendala apa pun. Setiap proses dapat berjalan dengan lancar di

perusahaan tersebut.

C. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi merupakan hasil langsung dari proses organisasi.
Struktur ini adalah kerangka dasar dari hubungan formal yang telah disusun.
Maksud dari adanya struktur organisasi adalah untuk membantu dalam mengatur

dan mengarahkan usaha-usaha yang dilakukan dalam organisasi, sehingga usaha-
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usaha dalam organisasi tersebut dapat terkoordinir dan konsisten dengan sasaran
organisasi.

Keberadaan struktur organisasi juga akan memudahkan setiap bagian
dalam organisasi untuk mengetahui tugas dan wewenangnya serta kepada siapa
masing-masing bagian harus bertanggung jawab. Dengan tugas dan wewenang
yang jelas atas masing-masing t{agian, maka operasional perusahaan akan berjalan
lebih lancar dan setiap pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih maksimal.

Struktur organisasi yang digunakan oleh Dian Mandala adalah struktur
organisasi berbentuk lini/garis. Dalam struktur organisasi lini wewenang berjalan
secara lurus dan vertikal melalui saluran tunggal dan langsung. Bentuk struktur
organisasi yang demikian memungkinkan pengawasan yang jelas untuk masing-
masing tingkatan, di mana tingkat yang lebih rendah mempertanggungjawabkan
tugasnya secara langsung kepada satu tingkat di atasnya. Berikut ini adalah

tanggung jawab dan wewenang masing-masing bagian pada Perusahaan Dian

Mandala.
a. Direktur/Pimpinan Perusahaan
- Menentukan arah dan kebijakan perusahaan secara menyeluruh.
- Mengembangkan perusahaan agar menjadi kuat dan tangguh.
- Menentukan kebijakan mutu barang yang diproduksi dan
mengkomunikasikan ke setiap bagian.

- Menjaga agar seluruh sistem yang telah digariskan berjalan dengan

baik dan lancar.
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Mengendalizkan seluruh kegiatan di semua bagian agar berjalan
seimbang dar} harmonis.

Mengambil tindakan yang dianggap perlu untuk
menghadapi/menangani permasalahan yang timbul yang dapat
mempengaruhi kinerja ataupun keamanan perusahaan.

Bertanggung jawab dan mempunyai wewenang serta menjarain bahwa
sistem mutu ditetapkan, diterapkan dan dijaga sesuai standar yang

telah ditetapkan dan memastikan sistem mutu berjalan dengan baik.

b. Manager Produksi barang Jadi

C.

Memimpin dan mengawasi keseluruhan proses produksi.

Menyusun rencana dan jadwal produksi.

Menyiapkan dan menjalankan seluruh komponen/unsur/bagian di
dalam proses produksi sesuai dengan rencana produksi.

Menjaga ketersediaan bahan baku dan bahan penunjang.

Menjaga kualitas hasil produksi sesuai dengan standar yang telah
digariskan.

Menjalin, membina, dan menjaga komunikasi yang baik dan lancar
baik vertikal maupun h;)risonta].

Mengembangkan metode, teknik, inovasi baru yang dapat menunjang

kelancaran, kecepatan produksi serta meningkatkan mutu barang yang

dihasilkan.

Bagian Penelitian dan Pengembangan (Litbang)

Mengembangkan desain, model baru.
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- Mencari terobosan baru dalam hal penggunaan bahan-bahan
penunjang, material untuk menunjang desain.

- Mencari metode/cara terbaik dalam pembuatan barang tertentu dan
membakukannyd;

d. Bagian Persiapan

- Memotong kulit dalaman, menyeset, mencetak embossed  sesuai
dengan pola dan prosedur yang telah ditentukan .

- Memotong bahan-bahan pembantu seperti kain furing, texon, mika,
karton, dan lain sebagainya sesuai dengan pola.

- Menyiapkan aksesoris dan alat bantu yang diperlukan sesuai dengan
daftar perlengkapan pada setiap model barang seperti ritsleting,
kancing, magnét, double face dan isi cutter dan sebagainya.

- Mengumpulkan seluruh bahan yang telah disiapkan di atas ke dalam
kantong plastik dan diset setiap modelnya.

¢. Bagian Jahit

- Menerima seluruh bahan berikut perlengkapannya menurut setiap
model barang yang telah diset dari bagian persiapan.

- Melaksanakan kegiatan penjahitan barang menurut cara dan prosedur
kerja yang telah ditetapkan.wajib mengkonsultasikan hasil jahitan
sebelum tahap assembling akhir dengan supervisor.

- Membersihkan barang dari sisa-sisa kotoran yang melekat.
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- Menyerahkan hasil jahitan pada supervisor untuk diteliti seluruh
struktur fisik barang, dalam hal ini supervisor dibantu oleh personel
yang ikut meneliti hasil akhir jahitan.

f. Bagian Finishing

- Menerima barang yang telah lolos seleksi fisik untuk dibersihkan dari
segala macam kotoran, sisa lem, dan sebagainya.

- Merapikan bagian-bagian barang yang diteriima, bekas lipatan dan
sebagainya.

- Membuat garis-garis tepi yang telah ditentukan untuk setiap model
barang.

- Melengkapi atribut pada setiap model barang.

g. Bagian Gudang Kulit Pari

- Seleksi seluruh kulit pari yang masuk ke gudang dan menyimpan
menurut kelompok-kelompok yang telah ditentukan.

- Menyerahkan kembali semua kulit yang ditolak/tidak lolos seleksi dan
dilengkapi dengan alasan penolakannya.

- Menjaga stok kulit pari agar tetap baik mutunya, terhindar dari jamur
dan resiko-resiko kerusakan selama penyimpanan di gudang.

- Mencatat seluruh transaksi kulit yang masuk atau keluar dari gudang
dalam kartu slip dan tembusannya disampaikan ke bagian komputer.

- Mengajukan peffnintaan/order kulit pari sesuai dengan rencana
produksi. Hal ini dilakukan dengan koordinasi yang erat dengan kepala

produksi.
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h. Bagian Gudang Kulit Dalaman

Melakukan cek fisik seluruh lembar kulit yang diterima dari pemasok,
disesuaikan dengan P.O.

Melaporkan hasil pengecekan kepada manajer produksi barang jadi.
Menjaga stok ku]it dalaman agar tetap baik mutunya, terhindar dari
jamur dan resiko kerusakan selama penyimpanan.

Mencatat seluruh transaksi masuk/keiuar kulit dari gudang dalam kartu
slip dan tembusannya disampaikan ke bagian komputer.

Mengajukan permintaan pembelian kulit apabila telah melebihi batas

minimum.

i. Bagian Gudang Aksesoris dan Material Bantu

Melakukan cck fistk secmua barang yang diterima dart pemasok
disesuaikan dengan P.O.

Melaporkan hasil pengecekan kepada manajer produksi barang jadi.
Menjaga seluruh stok barang dari resiko kerusakan selama
penyimpanan,

Mencatat seluruh transaksi masuk/keluar gudang dengan menggunakan
kartu slip dan tembusannya disampaikan ke bagian komputer.

Mengajukan permintaan pembelian barang apabila stok barang telah

mencapai batas minimum.

Gambar struktur organisasi Dian Mandala dapat dilihat pada halaman 51.




Gambar IV.1
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D. Personalia
Dian Mandala memiliki karyawan berjumlah 104 orang yang terdiri atas

13 orang karyawan wanita dan 91 orang karyawan pria. Seluruh karyawan

tersebut terbagi ke dalam berbagai bagian di perusahaan, seperti : bagian

kantor/staff, bagian produksi (penyamakan kulit, jahit, furniture), dan bagian
kebersihan lingkungan serta keamanan.

1. Perekrutan Karyawan

Untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja dalam perusahaan, Dian

Mandala biasanya melakukan :

a. Kerjasama dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Yogyakarta
Kerjasama 1ni dimaksm{dkan untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga kerja
yang memiliki keahlian (skill) tertentu.

b. Proses seleksi karyawan. Dalam proses ini, pihak perusahaan menetapkan
calon tenaga kerja yang lolos seleksi sebagai karyawan.

c. Pengangkatan karyawan baru. Untuk karyawan baru diberikan masa

percobaan/training maksimal 3 bulan.

2. Jam Kerju

Jam kerja yang berlaku di Dian Mandala adalah sebagai berikut :

a. Senin - Kamis jam:  08.00 - 16.00
[stirahat 12.00 - 13.00
b. Jumat jam: 08.00-16.00

Istirahat 11.30- 13.00
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c. Sabtu jam: 08.00-13.00

Istirahat 12.00 - 1300

3. Pengembangan Karyawan/Tenaga Kerja

Untuk meningkatkan kualitas, keterampilan serta pengetahuan karyawan,
perusahaan Dian Mandala memberikan kesempatan bagi para karyawannya untuk
mengikuli workshop ataupun {okakarya. Selain itu, karyawan juga diberi
kesempatan untuk mengikuti kegiatan yang secara berkala diadakan oleh Balai
Kulit seperti kegiatan pehyuluhan atau studi banding ke perusahaan lain yang
sejents.

Bagi karyawan baru, perusahaan menyediakan waktu satu hingga tiga

bulan untuk mengikuti pelatihan dan training.

4. Pemeliharaan Tenaga Kerja
a. Penggajian/Pengupahan
Perusahaan Dian Mandala menerapkan 2 jenis sistem penggajian, vaitu
harian dan borongan. Untuk karyawan borong, upah diberikan setiap akhir
minggu, sedangkan untuk karyawan harian, gaji dibayarkan bulanan. Selain
gaji yang diterima secara rutin oleh karyawan, perusahaan juga memberikan
upah bagi karyawan yang mélakukan kerja lembur. Pemberian upah kepada

karyawan di Dian Mandala disesuaikan dengan UMP yang berlaku.
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Upah y’ang diberikan oleh perusahaan besarnya bervariasi. Variasi tersebut
terjadi karena pemberian upah juga mempertimbangkan masa kerja dan
posisi/jabatan masing-masing karyawan dalam perusahaan.

b. Jaminan sosial

Perusahaan Dian Mandala menyadari pentingnya peran tenaga kerja dalam
menunjang kelangsungan usahanya. Oleh karena itu, Perusahaan Dian
Mandala berusaha memberikan perhatian terhadap kes¢jahteraan para
karyawannya. Perusahaan memberikan jaminan sosial kepada karyawan dalam
bentuk :

1) Mengikutsertakan semua karyawan tetap dalam program Jamsostek.

2) Memberikan Tunjangan Hari Raya (THR).

3) Memberikan fasilitas kesehatan termasuk penggantian biaya pengobatan.

4) Cuti hamil

5) Memberikan santunan untuk karyawan atau keluarga karyawan yang

meninggal.

E. Kegiatan Usaha
1. Hasil Produksi
Produk yang dihasilkan oleh Dian Mandala ada 3 jenis, yaitu :
a. Kulit Samak
Kulit adalah produk yang berupa kulit hasil penyamakan. Kulit ini sudah
dapat langsung didistribusikan ke konsumen atau digunakan sendiri

sebagai bahan baku pembuat barang jadi.
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b. Barang Jadi
Yang dimaksud dengan barang jadi di sini adalah produk yang dibuat dari
kulit hasil penyamakan menjadi barang yang siap dipakai oleh konsumen.
Jenis produknya_: yaitu tas, dompet, ikat pinggang, tcmpat kartu nama,
tempat rokok, dan sebagainya.
¢. [urniture |
Produk furniture yang dihasilkan oleh Dian Mandala adalah :
- box (tempat perhiasan, tempat tisu, dIl)
- stund lampu hias/kap lampu hias
- meja
- kursi
- gantungan kunci
- dan lain-lain.
2. Kegiatan Produksi pada Divisi Barang Jadi
Divisi Barang Jadi adalah divisi vang bertugas mengolah kulit pari
menjadi produk-produk seperti : dompet, tas, dan ikat pinggang (untuk pria
maupun wanita). Kegiatan produksi yang terjadi pada divisi ini meliputi 3 tahap
sebagai berikut :
a. Persiapan
Tahap persiapan meliputi 3 hal yaitu pembuatan pola (ma/), pemotongan,
dan persiapan proses. Pada pembuatan pola, kulit pari yang siap digunakan
digerinda menurut bentuk vyang diinginkan. Hal itu dilakukan untuk

memudahkan proses selanjutnya yaitu pemotongan dan jahit. Proses
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selanjutnya pada tahap ini adalah pemotongan. Dalam proses ini, kulit pari
yang telah dimal serta kulit sapi dan bahan lain yang membutuhkan
pemotongan dipotong menurut polanya masing-masing. Setclah melalui
proses pemotongan, yang terakhir dari tahap persiapan adalah proses
persiapan bahan. Pada proses ini bahan-bahan disiapkan untuk memasuki
tahap kedua yaitu sewing/jahit. Bahan-bahan itu meliputi kulit pari, kulit sapi,
dan bahan penolong seperti kancing, ritsluiting, benang, lem, karton, manila,
laken, double tape, magnet, dan lain-lain. Semua bahan tersebut dipersiapkan
untuk masing-masing unit produk yang akan dibuat.
Sewing/Jahit

Pada tahap ini, semua bahan yang telah dipersiapkan pada tahap pertama
dirangkai dan dijahit sesuai dengan jenis produk yang telah ditentukan.
Iinishing

Tahap finishing merupakan penyelesaian produk secara menyeluruh yang

meliputi pengecekan, pembersihan, dan pengemasan.

Tahap-tahap tersebut dapat dilihat pada Gambar V.2
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Gambar 1V.2
Bagan Proses Produksi
Barang Jadi Perusahaan Dian Mandala

Kulit Pari siap pakai

i. ................. pola (mal)

Pemotongan

l

Persiapan Proses
Sewing/Jahit
l. -------------- quality control

linishing

i

Produk Jadi

F. Pemasaran

Fungsi pemasaran merupakan salah satu hal yang tak dapat diabaikan
dalam suatu perusahaan. Untuk wmemasarkan produknya, Dian Mandala
menggunakan sarana penjualan langsung dengan membuka showroom di
perusahaan, sehingga setiap konsumen dapat memperoleh barang langsung dari
perusahaan. Selain itu, perusahaan Dian Mandala juga menggunakan website di

internet serta aktif mengikuti pameran-pameran industri untuk memperoleh

pelanggan.
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Luas daerah pemasaran produk dari perusahaan Dian Mandala meliputi
dalam negeri dan luar negeri. Untuk wilayah dalam negeri, tuwjuan pemasaran
adalah kota Yogyakarta, Jakarta, Surabaya, dan pulau Bali. Sedangkan untuk
pemasaran ke luar negeri (export), tujuannya adalah ncgara Jepang, Swiss, [talia,

Korea, serta Jerman.



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Data vang menjadi dasar dari penelitian int adalah data yang diperoleh dan
Perusahaan Dian Mandala untuk tahunr produksi 2003. Data-data tersebut
meliputi:
1. Jenis Produk

Produk yang dihasilkan oleh perusahaan Dian Mandala khususnya pada
divisi Barang Jadi cukup beragam, namun untuk keperluan penelitian penulis
hanya mengambil beberapa jenis produk sebagai sampel. Berikut ini adalah
kelompok produk dengan kode P5 yang dihasilkan oleh divisi produksi Barang
Jadi Perusahaan Dian Mandala pada tahun 2003, yang merupakan produk sampel

yang digunakan oleh penulis dalam penelitian.

Tabel V.1
Daftar Sampel Produk
Perusahaan Dian Mandala 2003
No. Jenis Produk Volume
Produksi (unit)
1 P5001 555
2 PS002A 291
3. P5002B 562
4. | P5016 2
5. | P5017A 1
| 6. | P5017B | 1
| 7. | P5018 42

Sumber: Dian Mandala
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2. Biaya Bahan Baku
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Bahan baku dalam pembuatan produk di perusahaan Dian Mandala ada

dua macam yaitu kulit pari dan kulit sapi. Di bawah ini adalah tabel penggunaan

bahan baku dan jumlah biayanya untuk produk yang diambil sebaga: sampel.

Daftar Biaya Bahan

Tabel V.2

Baku Kulit Pari per Unit Produk
Perusahaan Dian Mandala 2003
No. Jenis Jenis Jumlah Biaya per”l Biaya Bahan
Produk Bahan Bahan Baku | Satuan Bahan | Baku per Unit
Baku per unit Baku (Rp) (Rp)
__(feet) -
1. | P500!1 C15/19R 1 15.000,00 |  15.000,00
2. | P5002A | C30/34R I 15.000,00 15.000,00
3. | P5002B C15/19 1 34.064,00 34.064.00
4. | PS016 C20/24 111 1 50.080,80 50.080,80
5. | P5017A | 15.000,00 15.000,00
6. | P5017B { 15.000,00 15.000,00
7. | P5018 Mi12/14 1 29.761,00 29.761,00 |
Sumber; Dian Mandala
Tabel V.3
Daftar Biaya Bahan Baku Kulif Sapi per Unit Produk
Perusahaan Dian Mandala 2003
No. Jenis Jumlah Bahan Biaya per Biaya Bahan
Produk Baku per unit Satuan Bahan Baku per Unit
__(feet) Baku (Rp) (Rp)
1. | P5001 0,5 21.500,00 10.750,00 |
2. | P5002A 0,6 21.500,00 12.900,00
3. | P5002B 0,6 21.500,00 12.900,00
4. | P5016 0,17 21.500,00 3.655,00
5. | P5017A 0,43 21.500.00 o 8.245,00 |
6. | P5017B 0,53 21.500,00 11.395,00 |
7. 1P5018 0,36 21.50000 | 7.740,00 |

Sumber: Dian Mandala



Tabel V.4
Daftar Total Biaya Bahan Baku
Perusahaan Dian Mandala 2003
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No. Jenis Volume Biaya Bahan Baku per | Total Biaya | Total Biaya
Produk | Produksi Unit (Rp) Bahan Bahan Baku
(unit) Baku per (axb)
A Unit (Rp)
Kulit Pari | Kulit Sapi b

1. P5001 . 555 15.000,00 10.750,00 25.750,00 14.291.250,00
2. | P5002A 291 15.000,00 12.900,00 27.900,00 8.118.900,00
3. | PS002B 562 34.064,00 12.900,00 46.564.00 26.393.768.00
4, P5016 2 50.080,80 3.655,00 53.735,80 107.471,60
5. PS017A 1 15.000,00 9.245,00 24.245,00 2424500
6. | P5017B 1 15.000,00 11.395,00 26.395,00 26.395,00
7. P5018 - 42 I 29.761,00 7.740,00 37.501,00 1.575.042,00

Sumber: Dian Mandala

3. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung pada divisi produksi Barang Jadi perusahaan Dian

Mandala adalah tenaga kerja bagian jahit. Berikut ini adalah tabel biaya tenaga

kerja langsung untuk produk yang diambil sebagai sampel pada tabun produksi

2003,
Tabel V.5
Daftar Biaya Tenaga Kerja Langsung
Perusahaan Diarn Mandala 2003
No. |  Jenis Volume Tarif BTKL per | Total BTKL |
Produk Produksi (unit) Unit (Rp) (Rp)
1. | P5001 555 2.500 1.387.500
2. | P5S002A 291 3.000 873.000
3. | P5002B 562 2.500 1.405.000
4, P5016 2 3.000 6.000
5. | P5017A 1 2.500 2.500
6. | P5017B 1 2.500 2.500
7. ! P5018 42 2.500 105.000

Sumber: Dian Mandala
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4. Biaya Overhead Pabrik

BOP aktual pada divisi produksi Barang Jadi untuk kelompok produk

dengan kode PS5 pada tahun 2003 adalah sebagai berikut:

Tabel V.6
Biaya Overhead Pabrik Kelompok Produk PS5
Perusahaan Dian Mandala Tahun 2003

Keterangan Jumlah Biaya (Rp)
Biaya bahan pembantu o 5.340.139,83
Biaya tenaga kerja tak langsung i 4.313.568,00
Biaya listrik mesin 502.404,00
Biaya set-up mesin 30.702,00
Biaya penyimpanan bahan 27.911,00
Biaya ispeksi 2.029.915,00
Biaya pemeliharaan dan reparasi mesin 244.224,00
Biaya penyusutan mesin 328.884,00
Biaya kesejahteraan karyawan 218.322,00
Biaya pengemasan produk 328.823,00
Biaya lain-lain . 1.057.247,00
Total 14.422.139,83

Sumber: Dian Mandala
B. Analisis Data
1. Penentuan Harga Pokok Produk menurut Perusahaan Dian Mandala

Informasi mengenai biaya produk sangat dibutuhkan berkaitan dengan
kepentingan perusahaan. Salah satunya adalah untuk pelaporan keuangan
eksternal. Biaya produk terdiri dari 3 komponen yaitu biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

Harga pokok produk/biasra produk mempengaruhi harga jual suatu produk.
Perubahan harga dari komponen yang membentuk harga pokok produk dapat
mengakibatkan terjadinya perubahan harga jual produk. Agar harga pokok produk
mencerminkan biaya sesungguhnya, akan lebih baik bila perusahaan selalu

meninjau bagaimana perhitungan harga pokok produknya.
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Selama ini perusahaan Dian Mandala menentukan harga pokok produk
dengan membebankan biaya dengan melakukan penelusuran langsung, khususnya
untuk biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Sedangkan untuk biaya
overhead pabrik pefusahaan melakukan metode alokasi untuk membebankan
biaya ke produk.

a. Biaya Utama
Biaya utama terdiri atas biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung.
1) Bahan Baku
Bahan baku adalah bahan yang membentuk bagian integral produk

jadi dan pemakaiannya dapat diidentifikasi pada produk jadi. Biaya
bahan baku adalah harga pokok bahan baku yang diolah dalamn proses
produksi. Bahan baku yang digunakan oleh perusahaan Dian Mandala
adalah kulit pari dan kulit sapi. Kedua jenis bahan baku ini digunakan
bersama-sama untuk masing-masing produk. Karena jumlah pemakaian
bahan baku untukl masing-masing produk berbeda, maka pembebanan
biaya bahan baku ‘pada produk disesuaikan dengan jenis dan jumlah
penggunaan bahan baku.

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang jasanya secara langsung
dapat diperhitungkan terhadap barang jadi. Secara umum biaya tenaga
kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang dapat diidentifikasikan

secara langsung terhadap barang jadi. Tenaga kerja langsung di
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perusahaan Dian Mandala adalah tenaga kerja bagian 3jahit. Tugas

karyawan bagian jahit adalah merangkai semua bahan yang telah

disiapkan untuk tiap-tiap unit produk dan menjahithya sesuai dengan

produk yang diinginkan.

Biaya tenaga kerja langsung pada perusahaan Dian Mandala

ditentukan berdasarkan jumlah produk yang dihasilkan oleh masing-

masing karyawan. Untuk tiap-tiap jenis produk, perusahaan menentukan

tarif biaya tenaga kerja langsungnya.

Berikut ini adalah biaya utama untuk masing-masing jenis produk, yaitu biaya

yang merupakan penjumlaban dan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja

langsung.
Tabel V.7
Daftar Biaya Utama per Jenis Produk (dalam rupiah)
Perusahaan Dian Mandala Tahun 2003
Jenis Jumlah Biaya Bahan Biaya Tenaga Biaya Utama
Produk Produk Baku Kerja Langsung

P5001 555 14.291.250 1.387.500 15.678.750
PS002A 291 8.118.900 873.000 8.991.900
P5002B 562 26.393.768 1.405.000 27.798.768
P5016 2 107.471,60 6.000 113.471,60
P5017A 1 24.245 2.500 26.745 |
P5017B 1 26.395 2.500 28.895 |
P5018 42 1.575.042 | 105.00Q 1.680.042
Total 1.454 50.537.071,60 | 3.781.500 | 54.318.571,60
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b. Biaya Overhead Pabrik (BOP)

Biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi yang tidak dapat
diidentifikasikan secara langsung ke setiap lini produk, yaitu biaya produksi
kecuali biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. BOP aktual pada divisi
produksi Barang Jadi perusahaan Dian Mandala adalah sebesar Rp 14.422.139,83.
Perusahaan menggunakan tarif tunggal untuk membebankan biaya kepada produk.

Total overhead

I

Tarif pabrik menyeluruh
Jam tenaga kerja langsung

Rp 14.422.139,83

2.375

]

Rp 6.072,48 per jain tenaga kerja langsung
Dari perhitungan di atas dapat diketalui total overliead yang dibebankan ke

produk untuk tahun 2003 pada divisi produksi Barang Jadt.

i

Overhead yang dibebankan tarif overhead x aktivitas aktual

Rp 6.072,48 x 2.375 jam tenaga kerja

langsung

Rp 14.422.139,83
¢. Biaya Produk per Unit

Berdasarkan informasi pada tabel V.7 mengenai biaya utama dan jumlah
unit yang diproduksi, serta pembebanan biaya ke produk dengan metode alokast,
maka biaya per unit dapat dihitung. Biaya per unit diperoleh dengan
menjumlahkan total biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya

overhead pabrik kemudian membaginya dengan jumlah unit yang diproduksi
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untuk masing-masing jenis produk. Tabel berikut ini berisi informasi harga pokok

produk untuk tahun 2003 menurut perusahaan Dian Mandala.

Tabel V.8

Penghitungan Biaya per Unit (dalam rupiah)
‘Perusahaan Dian Mandala tahun 2003

Jenis | Biaya Utama | Biaya Overhead Total Biaya Unit Biaya per
Produk (a) Pabrik Produksi diproduksi Unit
(b (c)=(a+b) (d) _(cxd)
P5001 15.678.750 | (6.072,48 x906)= | 21.180.416,88 555 38.162,91
5.501.666,88 B
P5002A 8.991.900 | (6.072,48 x 475)= 11.876.328 291 40.812,12
2.884.428
P5002B 27.798.768 | (6.072,48 x918)= | 33.373.304,64 562 59.383,10
5.574.536,64
P5016 11347160 | (6.07248 x3)= 121.689,04 2 65.844,52
18.2127,44
P5017A 26745 | (6.072,48 x2) = 38.8889,96 1 38.889,96
12.144,96 J
P5017B 28.895 | (6.07248x2)= 41.039,96 1 41.039,96
12.144 96
P5018 1.680.042 | (6.072,48 x 69) = 2.099.043,12 42 49.977,22
419.001,12 B
Total 54.318.571,6 14.422.140 | 68.740.711,6 1.454

2. Penentuan Harga Pokok Produk Menggunakan Sistem ABC

Terdapat 3 metode pembebanan biaya yaitu meuggunakan penelusuran

langsung, penelusuran penggerak, dan alokasi. Salah satu keunggulan metode
alokasi adalah kemudahan dan rendahnya biaya implementasi. Namun, metode
alokasi memiliki tingkat keakuratan paling rendah.

Penentuan llaréé pokok produk dengan sistem tradisional pada perusahaan
yang menghasilkan bermacam-macam produk dan memiliki perbedaan volume,
ukuran, maupun kompleksitas dapat menimbulkan suatu distorsi. Hal tersebut

terjadi karena sistem penentuan harga pokok produk tersebut tidak menghasilkan
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informasi biaya yang mencerminkan biaya yang sesungguhnya. Sistem tersebut
dapat menimbulkan penilaian biaya yang terlalu tinggi untuk produk yang
berukuran besar dan jumlahnya banyak (overcost) dan menilai biaya produk
terlalu rendah untuk produk berukuran kecil dengan jumlah sedikit (undercost)
jika diversitas produk terjadi dalam operasi yang sama.

Untuk mencegah terjadinya distorsi biaya atau Kkesalahan dalam
pengambilan keputusan akibat dari adanya ketidakakuratan informasi biaya,
perusahaan perlu untuk menggunakan sistem yang terbaik untuk menghasilkan
informasi biaya yang mencerminkan biaya yang sesungguhnya terjadi. Sistem
ABC adalah sistem kalkulasi biaya yang didasarkan pada aktivitas. Penggunaan
sistem ini dapat membantu sebuah perusahaan mengatasi permasalahan yang
ditimbulkan oleh penggunaan sistem akuntansi tradisional dalam menentukan
biaya produk.

Sistem ABC adalah sistem penentuan biaya berdasarkan aktivitas.
Pendekatan yang digunakan untuk membebankan biaya dalam sistem 4BC adalah
penelusuran penggerak. ABC membebankan biaya ke obyek biaya dengan
pertama-tama menelusuri biaya ke aktivitas dan selanjutnya menelusurinya ke
obyek biaya.

Pembebananan bia_ya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung kepada
produk yang telah dilakukan oleh perusahaan Dian Mandala tidak menimbulkan
masalah yang berarti terhadap keakuratan informasi biaya. Kedua jenis biaya
tersebut dibebankan ke produk dengan metode penelusuran langsung, di mana

penggunaan bahan dan tenaga kerja dapat diobservasi secara fisik. Sedangkan
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pada overhead pabrik, biaya dibebankan dengan metode alokasi yang hanya
menggunakan satu penggerak dan merupakan penggerak tingkat unit. Hal tersebut
dapat menimbulkan adanya distorsi karena adanya biaya-biaya yang tidak
berkaitan dengan unit prpduk. Untuk mengatasi hal itu perusahaan dapat mencoba
menggunakan sistem 4BC untuk membebankan biaya overhead pabrik, di mana
biaya dibebankan ke produk berdasarkan penelusuran penggerak .

Berikut ini adalah penggunaan sistem ABC untuk penentuan harga pokok
produk pada perusahaan Dian Mandala.
a. Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja Langsung

Sepertt telah dikemukakan sebelumnya, bahwa pembebanan biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung, tidak inemimbulkan inasalah pada
keakuratan informasi biaya, maka pembebanan biaya-biaya tersebut pada sistem
ABC adalah sama seperti pembebanan biaya yang dilakukan oleh perusahaan Dian
Mandala selama ini yaitu dengan penelusuran langsung. Pembebanan biaya bahan

baku dan biaya tenaga kerja lagsung dapat dilihat seperti pada tabel V.2 s/d tabel
V4.

b. Biaya Overhead Pabrik
Pembebanan biaya overhead pabrik ke produk menggunakan sistem ABC
dilakukan berdasarkan langkah-langkah berikut:
1) Identifikasi aktivitas
Aktivitas-aktivitas overhead yang menimbulkan biaya produksi di

perusahaan Dian Mandala diidentifikasikan dan kemudian dibuat

daftar aktivitas.



Tabel V.9
Daftar Aktivitas Overhead
Perusahaan Dian Mandala

Aktivitas Overhead

Pemakaian bahan pembantu

- Pemakaian lem

- Pemakaian benang

- Pemakaian karton pari

- Pemakaian double tape

- Pemakaian manila

- Pemakaian V- 4671

- Pemakaian keling kecil emas

- Pemakaian busa cordoray

- Pemakaian lining

- Pemakaian kain keras

- Pemakaian kulit suede

- Pemakaian lining pelles

|- Pemakaian kertas marga

- Pemakaian benik kecil no. 230
Penggunaan tenaga kerja tak langsung
Pemakaian tenaga listrik

Set up mesin

Penyimpanan bahan

Pemeriksaan dalam proses
Pemeriksaan produk jadi
Pengemasan produk

Pemeliharaan dan reparasi mesin
Pemakaian mesin

Pengadaan kesejahteraan karyawan
Pengadaan penerangan, kebersihan
keamanan

dan

2) Mengasosiasikan berbagai biaya dengan berbagai aktivitas

69

Pada langkah kedua biaya-biaya overhead pabrik disesuaikan dengan

masing-masing aktivitas.
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Tabel V.10
Aktivitas Overhead dan Biaya Overhead
Perusahaan Dian Mandala

- pemakaian V- 4671

Aktivitas Overhead Biaya Overhead
Pemakaian bahan pembantu
- pemakaian lem Biaya bahan pembantu
- pemakaian benang Biaya bahan peinbantu
- pemakaian karton pari Biaya bahan pembantu
- pemakaian double tape Biaya bahan pembantu
- pemakaian manila " Biaya bahan pembantu

Biaya bahan pembantu

- pemakaian keling kecil emas

Biaya bahan pembantu

- pemakaian busa cordoray

Biaya bahan pembantu

- pemakaian lining Biaya bahan pembantu
- pemakaian kain keras Biaya bahan pembantu |
- pemakaian kulit suede Biaya bahan pembantu
- pemakaian lining pelles Biaya bahan pembantu
- pemakaian kertas marga Biaya bahan pembantu
- pemakaian benik kecil no. 230 Biaya bahan pembantu

Penggunaan tenaga kerja tak langsung

Biaya tenaga kerja tak langsung

| Pemakaian tenaga listrik Biaya listrik -
Set up mesin Biaya set up mesin
Penyimpanan bahan Biaya penyimpanan bahan |
Pemeriksaan dalam proses Biaya inspeksi
Pemeriksaan produk jadi ' Biaya inspeksi
Pengemasan produk Biaya pengemasan produk
Pemeliharaan dan reparasi mesin Biaya pemelikaraan dan reparasi mesin |
Penyusutan mesin Biaya penyusutan mesin

Pengadaan kesejahteraan karyawan

Biaya kesejahteraan karyawan

keamanan

Pengadaan penerangan, kebersihan, dan |

Biaya lain-lain

3) Mengelompokkan aktivitas yang saling berkaitan untuk membentuk

kumpulan sejenis

Untuk

membentuk  kumpulan

sejenis, aktivitas dikelompokkan

berdasarkan proses, rasio konsumsi aktivitas, dan ke dalam tingkatan

aktivitas masing-masing yaitu ke dalam tingkat unit, datch, produk,

atau fasilitas,



Tabel V.11

Kumpulan Aktivitas Sejenis

Perusahaan Dian Mandala
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Produksi

Pengadaan

Pendukung

i

Tingkat unit

Pemakaian bahan pembantu
- Pemakaian lem

- Pemakaian benang

- Pemakaian karton pari
- Pemakaian double tape
- Pemakaian manila

- Pemakaian V- 4671

- Pemakaian keling kecil emas
- Pemakaian busa cordoray

- Pemakaian lining

- Pemakaian kain keras

- Pemakaian kulit suede

- Pemakaian lining pelles
- Pemakaian kertas marga

- Pemakaian benik kecil no. 230

Penggunaan tenaga kerja tak

[ langsung

Pemakaian tenaga listrik
Pemeriksaan dalam proses
Pemeriksaan produk jadi
Pengemasan produk
Tingkat Batch

Set up mesin

- Tingkat Batch
Penyimpanan bahan

i

Tingkat Fasilitas
Pemeliharaan dan reparasi
mesin

Pemakaian miesin

Pengadaan kesejahteraan
karyawan
. Pengadaan penerangan,

kebersihan dan keamanan

4) Menentukan kelompok biaya sejenis dan pemacu biaya (cost driver)

Kelompok biaya sejenis merupakan suatu kampulan biaya overhead

yang variasi biayanya dapat dikaitkan hanya dengan satu pemacu

biaya. Untuk dapat mendefinisikan kelompok biaya sejenis maka

masing-masing aktivitas harus ditentukan terlebih dahulu pemacu

biayanya.




Tabel V.12
Activity Driver dan Homogeneous Cost Pool
Perusahaan Dian Mandala Tabun 2003
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Tingkat Aktivitas Activity Driver Biaya
Aktivitas
Proses Produksi
Tingkat Unit
Pemakaian bahan pembantu
I - pemakaian lem # pemakaian lem 136.779,46
i - pemakaian benang # pemakaian benang 102.572,65 |
13 | - pemakaian karton pari # pemakaian karton pari 66.710,00
3% - pemakaian double 1ape # pemakaian doubie tape 337.495,62
\Y - pemakaian manila # pemakaian manila 34.580,00
VI - pemakaian V- 4671 # pemakaian V- 4671 2.816.000,00
VII - pemakaian keling kecil emas # pemakaian keling kecil emas 563.200,00
VIII - pemakaian busa cordoray # pemakaian busa cordoray 72.675,00
X - pemakaian lining # pemakaian lining i 450.660,00
X - pemakaian kain keras | # pernakaian kain keras 255.900,00
X1 - pemakaian kulit suede # pemakaian kulit suede 6.720,00
XIt - pemakaian ltning pelles # pemakaian lining palles 210,00
X! - pemakaian kertas marga # pemakaian kertas marga 112,50
X1V - pemakaian benik kecil no. 230 | # pemakaian benik kecil no. 230 496.524,60
XV Penggunaan tenaga kerja tak | Jam Kera Langsung 4.313.568,00
langsung ' .
XVI Pemakaian tenaga listrik Jam Mesin 502.404,00
XVII Pemeriksaan dalam proses Jumlah Unit Produk 1.623.962,00
Pemeriksaan produk jadi 405.953,00
Pengemasan produk 328.823,00
2.358.738,00
Tingkat Barch
XVIIL | Set up mesin | Jam Set up ] 30.702,00 |
Prases pengadaan
Tingkat Baich
XIX | Penyimpanan bahan | Frekuensi Penyimpanan [ 27.911,00
Proses Pendukung
|_Tingkat Fasilitas
XX Pemeliharaan dan  reparasi | Jam Pemeliharaan 24422400 |
mesin
XXI | Pemakaian mesin | Jam mesin 328.884,00
XXI[ | Pengadaan kesejahteraan | Jam Kerja Langsung 218.322,00
karyawan
Pengadaan petierangan, 1.057.247,00
kebersihan, dan keamanan -
i 1.275.569,00 |
Total |1 14.422.139,83 |




Tabel V.13
Jenis Aktivitas, Cost Driver, dan Jumlah Aktivitas
Perusahaan Dian Mandala Tahun 2003
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[ senis Aktiviiay Cest Driver Toial | Jumlah Aktiviias yang Diserap
_ L P50n1 | P5002A | P5602B | P5016 | P5G17A | P5017B | P50i8

Proses Produksi
Aktivitas tingkat unit
Pemakaian bahan pembantu
-~ Pemakaian lem # Pemakaian lem 14.771 5.550 2.910 5.620 21 20 20 630
- Pemakaian benang # Pemakaian benang 7.269,5 2775 v 1.458 2810 8 5 6,5 219
-~ Pemakaian karton pari # Pemakaian kanon pari 65,7 22,2 l 14,55 28,1 0,1 0.04 0,04 1,68
- Pemakaian double tape # Pemakaian double tape 3.509 1.665 582 1.124 6 3 3 126
- Pemakaian manila # Pemakaian manila 34,58 0 11,64 22,48 0 0,02 0,02 0,42
- Pemakaian V- 4671 # Pemakaian V- 4671 1.408 555 291 562 0 0 0 0
- Pemakaian keling kecil emas # Pemakaian keling kecil emas 2.816 1.110 582 1.124 0 0 0 0
- Pemakaian busa cordoray # Pemakaian busa cordoray 855 0 2,91 5,62 0 0,01 0,01 0
- Pemakaian lining # Pemakaian lining 64,38 11,1 17,46 33,72 0 0 0 2,1
- Pemakaian kain keras # Pemakaian kain keras 34,12 0 11,64 22,48 0 0 0 0
- Pemakaian kulit suede # Pemakaian kulit suede 0,64 0 0 0 0,64 0 0 0
- Pemakaian lining pelles # Pemakaian lining pelles 0,3 0 0 0 0 0,01 0,02 0
- Pemakaian kertas marga # Pemakaian kertas marga 0,3 0 0 0 0 0,01 0,02 0
- Pemakaian benik kecil no. 230 # Pemakaian benik kecil 2.860 1110 582 1.124 0 1 1 42
Penggunaan tenaga kerja langsung Jam Kerja langsung 2375 906 475 918 3 2 2 69
Pemakaian tenaga listrik Jam Mesin 814 311 163 315 1 0,5 0,5 23
Pemeriksaan dalam proses Jumlah Unit Produk 1.454 555 291 562 2 1 1 42
Pemeriksaan produk jadi Jumiah Unit Produk 1.454 555 291 562 2 1 1 42
Pengemasan produk ™’ Jumlah Unit Produk 1.454 555 291 562 2 1 1 42
Aktivitas tingkat bdatch
Set up mesin Jam Set up 359,5 137 72 139 0,5 0,25 0,25 10,5
Proses Pengadaan
Aktivitas tingkat batch
Penyimpanan bahan Frekuensi Penvimpanan 38 12 8 12 1 i 1 3
Proses Pendukung i
Aktivitas tingkat fasilitas
Pemeliharaan dan reparasi mesin Jam Pemeliharaan 174,35 66,6 35 67,5 0,2 0,1 0,1 5
Pemakaian mesin Jam Mesin 815 311 163 315 1 0,5 0,5 24
Pengadaan kesejahteraan karyawan Jam Kerja Langsung 2.375 906 475 918 3 2 2 69
Pengadaan penerangan, kebersihan, | Jam Kerja Langsung 2.375 906 475 918 3 2 2 69
dan keamanan L .
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5) Menentukan tarif kelompok
Setelah kelompok biaya sejenis terbentuk maka dapat ditentukan tarif
kelompok (cost pool rate) yaitu dengan cara membagi biaya aktivitas
kelompok tertentu dengan jumlah cost driver.
Tabel V.14
Cost Pool Rate
Perusahaan Dian Mandala
Pool Biaya Aktivitas Jumlah Aktivitas Cost Pool Rate
(a) (b) (©)=(a):(b)
1 136.779,46 14.771 9,26
11 102.572,65 7.269.5 14,11
111 66.710,00 66,71 1.000
I\Y 337.495.,62 3.509 96,18
Vv 34.580,00 34,58 1.000
VI 2.816.000,00 1.408 _ 2.000
VII 563.200,00 2816 200
VIII 72.675,00 8.55 8500
X 450.660,00 64,38 7.000
X 255.900,00 34,12 7.500
X1 6.720,00 0.64 10.500
X1 2.100,00 0,3 7.000
X1 1.125,00 0,3 3.750 |
X1V 496.524,60 | 2.860 173,61 |
XV 4.313.568,00 2375 1.816,24
XVI 502.404,00 &15 617,2
XVII 2.358.738,00 1.454 1.622,24
XVIII 30.702,00 359,5 85,76
XIX 27.911,00 38 734,5
XX 244.224,00 174,5 1.403,6
XXI 328.884,00 814 404,03
XXI1I 1.275.569,00 2.375 537,08
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6) Menghitung BOP yang dibebankan ke produk
Setelah diperoleh tanf kelompok, selanjutnya BOP dibebankan ke
masing-masing produk dengan cara mengalikan tarif kelompok dengan
unit cost driver yang digunakan. (lihat tabel V.15 s/d tabel V.21)
Tabel V.15

Pembebanan BOP ke Produk P5001
Perusahaan Dian Mandala Tahun 2003

Pool Cost Driver yang Cost Pool Rate BOP dibebankan
Diserap (b) (©)=(a)x (b)

[ 5.550 9,26 51.393
Il 2775 14,11 39.155,25
11 222 1.000 22.200
v 1.665 96,18 160.139,7
V 0 1.000 0
\ 555 2.000 1.110.000

VIl 1.110 200 222.000
VHI O 8500 O
X 11,1 7.000 77.700
X 0 7.500 0
X1 0 10.500 0
X1 0 7.000 0
X111 0 3750 0
XIV 1.110 173,61 1927071
XV 906 1.816,24 1.645.513 44
XVI 311 6172 191.949.2 |
XV1I 555 1.622,24 900.343,2
XV 137 85,76 11.749,12 |
XIX 12 734.5 8.814
XX 66,6 1.403,6 . .93.479,76 |
XXI 311 404,03 125.653,33
[ XXl 906 537,08 486.594,48 |
| Total BOP dibebankan | 5.339.391,58
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Tabel V.16
Pembebanan BOP ke Produk P5002A
Perusahaan Dian Mandala Tahun 2003

Pool Cost Driver yang Cost Pool Rate BOP dibebankan
Diserap (b) ©)=(a)x ()

I 2910 9,26 26.946,6
II 1.455 14,11 20.530,05
I1I 14,55 1.000 14.550
v 582 96,18 55.976,76
\Y 11,64 1.000 11.640
Vi . 291 | 2.000 582.000

VIl 582 200 116.400
VIII 2,91 8.500 24.735
IX 17,46 | 7.000 122.220

X 11,64 | 7.500 87.300
X1 0 10.500 0
X1I 0 7.000 0

X1 X 0 3.750 0
X1V 582 173,61 101.041,02
XV 475 1.816,24 862.714 |
XV1 163 6172 [00.6036 |
Xvil 291 | 1.622.24 472.071,84 |
XVII 72 85.76 6.174,72
XIX 8 734,5 5.876 |
XX 35 14036 49.126
XXI 163 404,03 65.856,89
XXII 475 537,08 255113
Total BOP dibebankan 2.980.875,48




Tabel V.17

. Pembebanan BOP ke Produk P5002B
‘Perusahaan Dian Mandala Tahun 2003
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Pool Cost Driver yang Cost Pool Raie BOP dibebankan
Diserap ) (c)=(@)x(b)
[ 5.620 9,26 52.041,2
1 - 2810 14,11 39.649,1 |
111 28,1 1.000 28.100
I\Y 1.124 96,18 108.106,32
\Y 22,48 1.000 22.480 |
VI 562 2.000 1.124.000
VII 1.124 200 224.800
VI 5,62 8.500 47.770
IX 33,72 7.000 236.040
X 22,48 7.500 168.600 |
XI 0 10.500 0
XII 0 7.000 0
XII 0 3.750 0
X1V 1.124 | 173,61 195.137,64
XV 918 1.816,24 166730833 |
XVI 315 | 6172 194.418
XVII 562 1.622,24 911.698,88 |
XVIII 138 85,76 11.834,88
XIX 12 734.5 8814
XX 67 1.403,6 94.041,2 |
XXI 315 404,03 127.269,45
XXII 918 } 537,08 493.039,44
Total BOP dibebankan 5.755.148,43




Tabel V.18

Pembebanan BOP ke Produk P5016
Perusahaan Dian Mandala Tahun 2003
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T

Pool Cost Driver yang Cost Pool Rate BOP dibebankan
Diserap (b) (©) = (a) x (b)
I 21 9,26 194,46 |
I 8| 14,11 112,88
111 0,1 1.000 100
v 6 96,18 577,08 |
Y 0f 1.000 0
VI 0 2.600 0
VIl 0 200 0|
VI 0| 8.500 0
IX 0| 7.000 0
X 0 7.500 0
XI 0,64 10.500 6.720
XII 0 7.G00 0
X1 | 0} 3.750 0}
XV 0 173,61 0
XV 3 1.816.24 5.448,72
XVI 1] 617,2 6172
XVII J 2 1.622,24 3.24448
XVIII 0,5 85,76 42,88
XIX 1 7345 734,51
XX 0,2 | 1.403,6 280,72
XX1 1 404,03 404,03
XX1I ‘ 3 537,08 1.611,24
Total BOP dibebankan 20.088,19




Tabel V.19

Pembebanan BOP ke Produk P5017A
Perusahaan Dian Mandala Tahun 2003
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Pool Cost Driver yang Cost Pool Rate BOF dibebankan
Diserap (b) (©)=(@) x(b)
[ 20 9,26 185,2
I 5 14,11 70,55
I 0,04 1.0600 40
IV 3 96,18 288,54
v 0,02 1000 | 20
V1 0 2.000 0
Vil 0 200 0
VIII 0,01 8.500 85
IX 0 7.000 0
X 0 7.500 0
XI 0 10.500 0
XN 0,01 | 7.000 70
XIII 0,01 3.750 37,5
XV 1 173,01 173,61
XV 2 1.816,24 3.632,48
XVI 0,5 6172 3086
XVl 1] 1.622,24 1.622.24
XVl 0,25 85,76 21,44 |
XIX 1 734.5 734.5
XX 0,1 1.403,6 140,36 |
XX1 G,5 404,03 202
XXI1 2 537,08 1.074,16
Total BOP dibebankan 8.706,18




Tabel V.20

Pembebanan BOP ke Produk P5017B
Perusahaan Dian Mandala Tahun 2003
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Pool Cost Driver yang Cost Pool Rate BOP dibebankan
Diserap | (b) (©) = (@) x (b)
I 20 9.26 1852
1I 6,5 14,11 91,71
i 0,04 1.000 40
i ] T T TS
% 0,02 | 1.000 20
VI 0 2.000 0|
Vi 0 200 0
VIIE 0,01 8.500 85
X 0 7.000 0
X 0| 7.500 0
XI 0] 10.500 0
XII 0,02 7.000 140
XIII 0,02 | 3750 75 |
X1V 1 173,61 173,61
XV 2 1.816,24 3.632,48
XVI 0,5 6172 ) 308.6
XVII 1 1.622,24 1.622,24
XVIII 0,25 85,76 21,44
XIX 1 7345 7345 |
XX 0,1 1.403,6 140,36
XXI 05 404,03 202
XXII 2 537,08 1.074,16
Total BOP dibebankan 8.834,84
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Tabel V.21
Pembebanan BOP ke Produk P5018
Perusahaan Dian Mandala Tahun 2003

Pool Cost Driver yang Cost Pool Rate BOP dibebankan
Diserap : (b) (c)=(a) x (b)

I 630 | 9,26 5.833,8

1l 210 | 1411 2.963,1

11 1,68 1.000 1.680

v 126 96,18 © 1211868

v 0,42 1.000 420

VI 0 2.000 0
VI 0] 200 0]

VIII 0 8.500 0

X 2,1 7.000 14.700

X 0 7.500 0

X1 0 10.500 0

[ X1l | ol 7.000 0
X1 0 3.750 0|

X1V 42 173,61 7.291,62
\' XV 69 181624  125.320,56 |

& XVI 23 6172 14.195.6

XVII 42 1.622,24 68.134,08

XVIII 10] 85,76 857,6
XIX 3 734,5 2.203,5 |

XX 5114036 7018

XXI 23 | 404,03 9.292,69

XXII 69 537,08 37.058,52

Total BOP dibebankan 309.087,75
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Setelah mengetahum pembebanan BOP untuk masing-masing jenis produk,
selanjutnya harga pokok produk per unit dihitung dengan menjumlahkan biaya

utama dan biaya overhead pabrik, kemudian membaginya dengan jumlah unit

yang diproduksi.
Tabel V.22
Penghitungan Harga Pokok Produk per Unit Menurut Sistem ABC (dalam
rupiah)
Perusahaan Dian Mandala Tahun 2003

Jenis | Biaya Utama | Biaya Overhead Tetal Biaya Unit Biaya per

Produk (@) Pabrik Produksi diproduksi Unit
: (b) (c)=(a+b) (d) (exd)

P5001 15.678.750 5.339.391,58 | 21.018.141,58 555 37.870,52
P5002A 8.991.900 2.980.87548 | 11.972.775,48 291 41.143,56
P5002B 27.798.768 5.755.148,43 | 33.553.916,43 562 59.704,48
P5016 11347160 20.088,19 133.559,79 2 66.779,89
P5017A 26.745 8.706,18 35.451,18 I 35.451,18
P5017B 28.895 8.834 .84 37.729 84 1 37.729,84
P5018 1.680.042 309.087,75 1.989.129.75 42 47.360,23
Total 54.318.571,6 14.422.132,45 | 68.740.704,05 1.454

3. Membandingkan Harga Pokok Produk menurut Perusahaan Dian Mandala dan
menurut Sistem ABC
Dari uraian sebelumnya dapat diketahui harga pokok produk yang
diperoleh dari perhitungan menggunakan sistem tradisional seperti dapat dilihat
pada tabel V.8 dan harga pokok produk menurut sistem ABC pada tabel V.22.
Melihat kedua tabel tersebut maka dapat dibandingkan hasil kedua perhitungan
dengan menghitung selisih harga pokok produk menurut perusahaan dan menurut

sistem ABC seperti ditampilkan dalam tabel V.23 berikut ini.
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Tabel V.23
Selisth Harga Pokok Produk Menurut Peruszhaan dan Sistem ABC
No. Jenis T Harga Pokok I Harga Pokok ‘ Selisih Prosentase

Produk Produk Produk | Selisih
(Perusahaan) | (Sistem ABC) \ (%)

1. [ Ps001 38.162.91 37.870,52 J 292,39 0,76
2. | P5002A 40.812,12 | 41.143,56 l| -331,44 - 0,81
3. | P5002B 59.383,10 5970448 | -321,38 -0,54

4. | Ps016 65.84,52 6677989 | -93554 | -1,42

5. | P5017A 38.889,96 35451,18 | 3.438,78 | 884
6. | P5017B 41.039,96 37.729,84 3.310,12 J] 8,06
7. | P5018 49.97722 4736023 | 2.616,99 ﬁ 524

C. Pembahasan

Pada analisis data, data yang ada diolah sehingga menghasilkan informasi
untuk  memberikan pembahasan lebih lanjut terhadap masing-masing
permasalahan. Untuk selanjutnya akan diuraikan pembahasan sesuai dengan
urutan permasalahan dan analisis data yang telah dikemukakan sebelwmnya.

1. Penentuan Harga l?okok Produk Menurut Perusahaan Dian Mandala.

Selama ini perusahaan Dian Mandala menggunakan sistem akuntansi
tradisional dengan metode pengumpulan harga pokok proses dan metode full
costing. Pernsahaan mencatat biaya berdasarkan proses-proses produksi dan
menekankan semua biaya pembuatan produk yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik sebagai elemen penyusun harga pokok

produk.
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a. Biaya Bahan Baku (BBB)

Tidak semua produk di perusahaan Dian Mandala diolah dari jenis
bahan baku vang sama. Selain jenis bahan baku, penggunaan jumlah
masing-masing bahan baku, serta volume/jumlah produksi yang berbeda
mengakibatkaﬁ biaya bahan baku yang dibebankan ke masing-masing jenis
produk juga berbeda. Perbedaan tersebut mengakibatkan biaya bahan baku
yang dibebankan untuk suatu jenis produk dengan jenis produk yang lain
tidak dapat diperbandingkan. Seperti terlihat pada tabel V.4, walaupun
terdapat produk yang menggunakan bahan baku kulit pari dengan jumlah
penggunaan sama, namun jumlah penggunaan kulit sapi berbeda.

Dengan demikian biaya bahan baku di perusahaan Dian Mandala
yang dibebankan ke produk tidak hanya berdasarkan volume produk
namun juga faktor lain seperti jenis bahan baku dan jumlah penggunaan
bahan baku tersebut sudah tepat.

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL)

Perusahaan Dian Mandala membebankan biaya tenaga kerja
langsung ke produk berdasarkan tarif yang telah ditentukan. Pembebanan
biaya tenaga kerja langsung tersebut didasarkan pada model, ukuran, dan
tingkat kerumitan masing-masing produk. Untuk tiap-tiap jenis produk
perusahaan Dian Mandala menetapkan tarif biaya tenaga kerja langsung
yang tidak sama. Karena biaya tenaga kerja tidak langsung tidak

dibebankan berdasarkan jam kerja langsung maka biaya tenaga kerja tidak
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langsung tidak dipengaruhi oleh lamanya waktu penyelesaian suatu
produk. BTKL dibebankan setiap satu unit produk diselesaikan.
Berdasarkan keterangan di atas, maka jumlah total BTKL per jenis
produk berbanding lurus dengan volume produksi. Semakin banyak
jumlah produk yang dihasilkan maka semakin tinggi jumlah total BTKL
yang dibebéi‘nkan ke produk. BTKL adalah biaya tingkat unit karena
peningkatan jumlah BTKL sesuai dengan peningkatan jumlah produk
(lihat tabel 5.). Dengan demikian pembebanan BTKL yang dilakukan oleh

perusahaan Dian Mandala sudah tepat.
c. Biaya Overhead Pabrik (BOP)
Perusahaan Dian Mandala menggunakan tanf pabrik menyeluruh
untuk membebankan BOP. Tarif pabrik menyeluruh tersebut didasarkan
pada jam tenaga kerja langsung. Digunakannya jam tenaga lerja langsung
sebagai dasar pembebanan BOP berarti perusahaan hanya menggunakan
satu pemacu biaya. Dalam kondisi perusahaan yang menghasilkan produk
yang bervariasi, kemungkinan pembebanan biaya yang kurang akurat
dapat terjadi.
2. Penentuan Harga Pokok Produk Menggunakan Sistem 4 BC

Dalam kasus ini, perbedaan antara penentuan harga pokok produk menurut
perusahaan dan menurut sistem ABC terletak pada pembebananan BOP. Hal
tersebut terjadi karena pembebanan biava yang lain vaitu biaya bahan baku dan

biaya tenaga kerja langsung dapat ditelusuri secara mudah ke produk.
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Menurut perusahaan Dian Mandala pembcbanan BOP ke produk
ditentukan dengan menggunakan hanya satu pemacu biaya (cost driver) yaitu jam
tenaga kerja langsung. Sedangkan sistem ABC membebankan BOP ke produk
tidak hanya mengguﬁékan 1 cost driver. Berbagai cost driver yang digunakan
untuk membebankan BOP ke produk terdiri atas jumlah pemakaian bahan
pembantu, jam mesin, jam kerja langsung, jam set-up, jam peineliharaan, dan
frekuensi penyimpane{ﬁ (lihat tabel V.12). Cost driver tersebut digunakan sebagai
alat untuk membebankan biaya-biaya aktivitas yang telah dikclompokkan ke
dalam homogeneous cost pool, sehingga diperoleh tanf (cost pool rate) untuk
setiap homogeneous cost pool.

Pembebanan BOP untuk masing-masing jenis produk yang diambil
sebagai sampel dari perusahaan Dian Mandala6é dapat dilihat pada tabel V.15
sampai dengan tabel V.21.

3. Membandingkan Hasil Penentuan Harga Pokok Produk Menurut Perusahaan
Dian Mandala dengan Harga Pokok Produk Menurut Sistem ABC

Pada tabel V.23 dapat diketahui hasil penentuan harga pokok produk
menurut perusahaan Dian Mandala dan harga pokok produk menurut sistem ABC.
Dari kedua hasil tersebut dapat dihitung selisih yang terdapat pada kedua harga
pokok produk. Menurut tabel V.23 seluruh produk sampel menghasilkan selisih
dari penentuan harga pokok pmdﬁk dengan kedua metode tersebut, baik selisth
plus maupun minus.

Produk P5001 dengan harga pokok produk menurut sistem ABC

mengalami penurunan sebesar 292,38 rupiah, yaitu dari 38.162,91 rupiah menjadi
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37.870,52 rupiah. Produk PS002A dengan harga pokok produk menurut sistem
ABC mengalami kenaikan sebesar 331,44 rupiah, yaitu dari 40.812,12 rupiah
menjadi 41.143,56 rupiah. Produk P25002B dengan harga pokok produk menurut
sistem ABC menéalami kenaikan sebesar 321,38 rupiah, yaitu dari 59.383,10
rupiah menjadi 59.704,48 rupiah. Produk PP5016 dengan harga pokok produk
menurut sistem ABC fnenga]ami kenatkan sebesar 935,37 ruptah, yaitu dari
65.884,52 rupiah menjadi 66.779,89 rupiah. Produk P5017A dergan harga pokok
produk menurut sistem 4BC mengalami penurunan sebesar 3.438,78 rupiah, yaitu
dari 38.889,96 rupiah menjadi 35.451,18 rupiah. Produk P50178B dengan harga
pokok produk menurut sistem ABC mengalami penurunan sebesar 3.310,12
rupiah, yaitu dari 41.039,96 rupiah menjadi 37.729,84 rupiah. Produk P5018
dengan harga pokok produk menurut sistem ABC mengalami perurunan sebesar

2.616,99 rupiah, yaitu dari 49.977,22 rupiah menjadi 47.360,23 rupiah.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan dari dilakukannya penelitian tnt adalah untuk mengetahu

penentuan harga pokok produk oleh perusahaan Dian Mandala dan kemudian

membandingkannya dengan penentuan harga pokok produk menurut sistem 4B5(.

Berdasarkan uraian pada bab lima, dapat diambil kesimpulan atas hasil penelitian

sebagai berikut :

1.

Penentuan harga pokok produk yang dilakukan oleh perusahaan Dian
Mandala sudah cukup sesuat dengan kondisi yang dimiliki oleh
perusahaan. Pembebanan biaya-biaya penyusun harga pokok produk
dilakukan menggunakan cost driver yang sesuai. Biaya bahan baku
dibebankan berdasarkan jenis dan jumlah penggunan bahan baku oleh
ttap-tiap jenis produk. Biaya tenaga kerja langsung dibebankan
berdasarkan jumlah produk yang dihasilkan. Sedangkan BOP
dibebankan berdasarkan jam tenaga kerja langsung sudah cukup sesuai
mengingat informasi cost driver tidak seluruhnya tersedia di
perusahaan. Dari penghitungan tersebut diperoleh harga pokok produk
per unit untuk masing-masing jenis produk vyaitu: P5001 sebesar
38.162.91 rupiah, P5002A sebesar 40.812,12 rupiah, PS002B sebesar

59.383,10 rupiah, P5016 sebesar 65.844,52 rupiah, P5017A sebesar
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38.889,96 rupiah, P5017B sebesar 41.039,96 rupiah, dan P5018
sebesar 49.977,22 rupiah.

Penentuan‘hha'rga. pokok produk menggunakan sisicm AB(’ dapat
dilakukan pada perusahaan Dian Mandala. Pembebanan biaya-biaya
penyusun harga pokok produk dilakukan berdasarkan cost driver yang
sesuai. Untuk biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung cost
driver yang digunakan adalah sama seperti pada penentuan harga
pokok produk yang dilakukan oleh perusahaan Dian Mandala.
Sedangkan pembebanan BOP ke produk dilakukan dengan
menggunakan lebih dari satu cost driver yaitu jumlah pemakaian
bahan pembantu, jam kerja langsung, jam mesin, jam set-up, jam
pemeliharaan, dan frekuensi penyimpanan Harga pokok produk per
unit menurut sistem ABC untuk masing-masing jenis produk adalah:
P5001 sebesar 37.870,52 rupiah, PS002A sebesar 41.143,56 rupiah,
P5002B sebesar 59.704,48 rupiah, P5016 sebesar 66.779,89 rupiah,
P5017A sebesar 35.451,18 rupiah, P5017B sebesar 37.729,84 rupiah,
dan P5018 sebesar 47.360,23 rupiah.

Dari hasil kedua metode penentuan harga pokok produk tersebut
diperoleh selisih hasil. Produk P5001 menghasilkan selisih sebesar
292,39 rupiah dengan prosentase selisih terhadap harga pokok menurut
perusahaan sebesar 0,76%, P5002A sebesar —331,44 rupiah dengan
prosentase selisih terhadap harga pokok menurut perusahaan sebesar —

0,81%, P5002B sebesar —321,38 rupiah dengan prosentase selisih
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terhadap harga pokok menurut perusahaan sebesar --0,54%, P5016
sebesar —935,37 rupiah dengan prosentase selisith terhadap harga
pokok menurut perusahaan sebesar 1,42%, P5017A sebesar 3.438,78
rupiah dengan prosentase selisih terhadap harga pokok menurut
perusahaefh sebesar 8,84%, PS017B sebesar 3.310,12 rupiah dengan
prosentase selisih terhadap harga pokok menurut perusahaan sebesar
8.06%, dan P5018 sebesar 2.616,99 rupiah dengan proscentase selisih
terhadap harga pokok menurut perusahaan sebesar 5,24%. Batas
signifikansi ;)rosentase selisth antara penentuan harga pokok produk
oleh perusahaan Dian Mandala dengan penentuan harga pokok produk
menggunakan sistem 4BC untuk masing-masing produk adalah 10%.
Jadi prosentase selisih dinyatakan signifikan bila besarnya minimal
10%. Dari hasil perhitungan prosentase yang ditunjukkan oleh tabel
23, semua produk sampel menghasilkan prosentase selisih kurang dari
10%. Dengan demikian tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari
penentuan harga pokok produk menurut perusahaan Dian Mandala dan

penentuan harga pokok produk menggunakan sistem ABC’.

B. Keterbatasan Penelitian
1. Dalam penelitian in1 penulis hanya melakukar penelitian pada penggunaan
sistem ABC pada tahap produksi sehingga kurang dapat diprediksi apakah
sistem 4BC perlu diterapkan untuk seluruh proses dalam perusahaan Dian

Mandala bila syarat-syarat penerapan sistem ABC terpenuhi.
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2. Sampel produk yang diambil dalam penelitian ini jumlahnya cukup kecil
sehingga ada kemungkinan kurang mewakili seluruh produk yang
dihasilkan oleh perusahaan Dian Mandala.

3. Adanya keterbatasan waktu penelitian serta kemampuan yang dimiliki

oleh penulis dalam melakukan penelitian ini.

C. Saran
Melihat kondisi perusahaan Dian Mandala yang memiliki diversitas
produk cukup tinggi, sistem ABC dapat diterapkan di perusahaan tersebut.
Namun tidak hanya itu, tingkat persaingan yang tidak begitu tinggi dan
kemungkinan biaya pengukuran yang tinggi akan menyebabkan biaya
penerapan sistem baru juga semakin tinggi. Sclama ini penentuan harga
pokok produk oleh perusahaan Dian Mandala sudah cukup tepat, jadi untuk

saat ini perusahaan belum perlu menerapkan sistem 4BC untuk menentukan

harga pokok produk.
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DIAN MANDALA

JI. Kaliurang Km. 7 PO. Box 19 Bulaksumur Yogyakarta, INDONESIA

Phone/Fax. : 62-274-880650
E-mail : dmandala@yogya.wasantara.net.id

PROFIL EKSPORTIR

Nama Perusahaan

Alamat (lengkap)

~ Telephone

[9S]

Faximile

- E - mail

Nama Pimpinan

Jenis Usaha

Nama Produk

Data Pfo duksi

- Nilai Ekspor

Jumlah Tenaga Kerja

Nilai Investasi

. Bank
. Minimum Ordér

. Cara Pembayaran Ekspor

: Dian Mandala
: J1. Kaliuiang Km 7

Gg' Jurug Sari IV No 14
Yogyakarta

: (0274) 880 650

: (0274) 880 650

: dmandala@ydd.org
: Aryanto Sudjarwo

: - Menyamak kulit ikan part

- Membuat tas, dompet, furniture dari

kulit ikan pari

1 Parri

: Kulit samak : 2600 pcs/bl

Barang Jadi : 1000 pcs/bl

.+ US $ 5.000

: 90 orang

: = US ¥ 8,000

- Bank Niaga, Bank BCA
- US $ 2,500

: Cash



DIAN MANDRAL
A b

JI. Kaliurang Km. 7 PO. Box 19 Bulaksumur Yogvakarta, INDONESIA
Phone/Fax. : 62-274-880650
E-mait . dmandala@yogya.wasantara.net.id

PROFIL PRODUK

Nama Produk » Parri

. Nomor H.S/SITC :4107.90.000 Kulit [kan Pani
4202.11.000 Hand Bag
4202.31.000 Purses/Wallet
4203.30.000 Belt
4202.99.900 Name Card Holder

. Description Produk o - Kulit Ik‘an Pari
- Hand Bag
- Purses/Wallet
- Belt
- Name Card Holder
- Key Holder

- Furniture

Sumber bahan baku &  : Sumber bahan baku.: Dari Nelayan
Jenis bahan baku Jenis bahan baku : Dari kulit ikan Pari .
Sentra Produksi/Lokasi Il Kaliurang Km 7 Gg Jurug sari 1V :No I 4
Yogyakarta
v.  Kapasitas Produksi - Kulit samak : 2000 pes/bl
- Barang Jadi : 1000 pes/bl
. Tenaga Kerja : 95 orang
Ekspor : : Jepang, Swiss, Italy, Korea
.~ Saluran Distribusi : Langsung pada Customer
0. Penjualan Lokal : Yogyakarta, Bali, lakarta, Surabaya

1. Pelaku Ekspor : Sendiri
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Gambaran Umum Perusahaan

Seiarah dan Perkembanean Perusahaan

a.  Kapan perusahaan didirikan dan oleh siapa?

b. Perusahaan berbentuk apa mula-muia dan sekarang?

¢. Apavang menjadi dasar/alasan dalam pemiithan nama perusahaan?
Tujuan Perusahaan

Apakah tuivan didirikannva perusabiaan ini (mist. visy?

L.okasi Perusahaan

a. i mana lokast perusahaan berada?

b.  Apavane mendasari pemilihan letak perusahaan?

¢ Berapa luas tanah vane dipakai oleh perusabhaan?

Bentuk Perusahaan

a. Apakah bentuk perusahaan?

b. Jika perusahaan berbentuk PT. siapakal vane meniadi perseronva?
¢ Stapa vane bertanceuny jawab lerhadap perusahaan?

d. Borgerak datam Didang apakah perusahaan wi?

Struktur Oreanisas

a. Bazaimanakah bentuk Qn'ukmr oreanisast perusahaan?

b.  Ada berapa devartemen didalam perusahaan?

¢ Bdwaimana wewenang dan tangeuny jawab masine-masing bagian dalam

perusahiaan”



B.
1.

2.

0.

C.

[

Personalia

Stapakah yang mengepalat bagian personalia?

Berapakah jumlah karvawan pria dan wanna di dalam perusahaan?

Berapakah jumlal karvawan tetan dan tidak tetap dalam perusahaan?
Bavaimanakah cara perusahaan memoperolen karvawan?

Apa syarat-svaral untuk menjadi karvawan tetap dan karvawan GiGak ictap?
{3agaimana peneaturan jam kerja dalam satu han?

Bacaimana sistem upah vane dipakai dalam peneeairan dan penvupahan?
Apakah ada faminan sosial bavi karvawan?

Usaha-usaha apakah yvang dilakukan perusahaan untak memajukan xaryawan?

Produkst

Bahan Baku

a. Derapa macam dan jents bahan baku vang digunakan oleh perusghaan?

4 .

b. Berapa macam unit bahan baku vang digunakan unfuk menghasiikan

setiap tenis produk?

Bavaimana cara perusahaan memperolel bahan baku?

Bahan Penolong

a. Bahan penolong apa saia vang dibutuhikan oleh perusahaan dalam
memprodukst masing-masing ienis produk’?

b. Berapa unit masing-masing baban penolong vane dibuinhkan  untuk

memproduksi setan iemis prodak vane ada di perusahaan?

¢ Blaya apa saja vang dibebankan kepada produk dan atds dasar apa

pembeabanannya?
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Produk dan Proses Produksi

a.

Berapa macal‘n produk \f-dr‘\;: dihasilkan oleh perusahaan. dan apa saja?
Bagaimana téham-ta‘nan proses produksi dan berapa lama proses produkst
tersebut?

Berana lama waklu vang diperfukan untuk memproduksi setian jenis

Bagian apa saia vang mendukung proses produlst?

Berapa kapasttas mesin dan apakal sudah bekeria sccara penuh?

Berava inm verosahaan bekenia setian hari?

Biava Tendpa Keria Langsung

Lipah apa saia vang termasuk ke datam biava tenaca keria fangsung?
Bagaimana penentuan iam keria fanesune untuk sctiap produk’?

Berana iam keria per hart?

Biava Overhead Pabrik (BOGP)Y

a. Biava apa saja vang termasuk dalam biava overhead pabrik?

b. Metode apa vang dipakat untuk menentukan tarif BOP?

¢ Apa dasar pembebanan BOP terhadap produk?

d. Bagaimana penentuan BOP untuk tiap jenis produk?

e.  Akbivitas-aktivitas apa saja vang menvebabkan timbuinva biava overhead
pabrik?

Alkuntansi

Pertode pencatatan biava produk dilakukan setiap bnlan. tahun. atau periode

tertentu?



)

J

0.

Bagaimanakah bentuk taporan BOP vang dibuat perusahaan?

Pemasaran

Siapa sara konsumen vang dilavani?
Bagaimanakah perusahaan menentukan harga yal?
Berapa luas dacral pemasaran vang erjangkau oleh perusahaan?
Bagaimanakah bentuk saluran distribusi vang digunakan oleh vperusahaan
untuk memasarikan produk?

Bacian manakah vane menaneoune bhava pemasaran’?
Apakah porusahaan melakukan fungsi promosi?

Bagaimana proses pengangkutan hasii produksi?

Permodalan

Apakah perusahaan melakukan perfuasan usaha?
Apakah kendala-kendala vang dihadapi perusahaan dalam memajukan usaha?
Baeaimana cara perusahaan menchadani pesaing?

Apa reficana janeka panjang perusahaan?



